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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA DAN KOMPETENSI MENYIMAK BERITA MELALUI IMPLEMENTASI METODE LATIHAN (DRILL) DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
AUDIO VISUAL PADA SISWA KELAS VII SMP SWASTA IT UMMI A'YUNI PERBAUNGAN TAHUN PEMBELAJARAN
2024-2025

OLEH:

FAJAR MUHAMMAD FANDY NPM. 237015008
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025 (2) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak berita dengan penerapan metode latihan (driil) dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025. Bentuk penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 25 orang. Pelaksanaan Tindakan Kelas ini dilakukan mulai dan survei awal, siklus I dan siklus II dilakukan oleh peneliti sebagai fasilisator dan guru kelas sebagai partisipan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes/pemberian tugas dan analisis dokumen. Setiap siklus terdiri dari tiga tahap, yakni (1) pengamatan (observasi), (2) analisis hasil penelitian, dan (3) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar dan keterampilan menyimak berita pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan menggunakan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual sebesar 60%. Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 65,2 dan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh 70,8 artinya mengalami peningkatan sebesar 5,6 atau 44%. Selanjutnya pada siklus III nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan 14,5 atau 16% bila dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Perubahan sikap dan perilaku siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025 menunjukkan perubahan yang positif, siswa lebih tertarik dan antusias dalam pembelajaran menyimak berita. Aktivitas guru dalam persiapan, presentasi, metode pembelajaran dan karakteristik guru juga memperlihatkan perubahan yang sangat baik.
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BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran dapat menentukan suatu keberhasilan dalam menciptakan SDM yang berkualitas dikarenakan ada dua faktor yang menunjang dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri seseorang antara lain : motivasi, dorongan orang tua, kemampuan guru dalam mengajar, kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat terlihat terutama dari kesiapan siswa dalam proses pembelajaran, semakin siswa siap dalam proses pembelajaran maka akan tercipta kondisi dan suasana kelas yang efektif pula. Oleh sebab itu, kesiapan siswa dalam proses pembelajaran harus diperhatikan karena secara otomatis dapat menciptakan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode yang bervariasi guna mengoptimalkan potensi siswa. Upaya-upaya guru dalam mengatur dan memberdayakan berbagai variabel pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. Karena itu pemilihan metode dalam pembelajaran guna tercapainya iklim pembelajaran aktif yang bermakna adalah tuntutan yang mesti dipenuhi oleh para guru.
Berdasarkan arsip guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang mengikuti pembelajaran menyimak berita hanya 10 siswa yang dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 70,
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selebihnya siswa masih harus mengikuti remedial dengan nilai dibawah KKM. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi menyimak berita yaitu terletak pada pelaksanaan proses belajar mengajar guru yang tidak memberikan peluang kepada siswa untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses pemikiran.
Hal ini sesuai dengan kesimpulan Barus (2013 : 9) Ada beberapa upaya meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak bahasa Indonesia di sekolah, yaitu menggunakan teknik pembelajaran yang relevan dan bervariasi, menggunakan media pembelajaran menyimak yang relevan, menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, mengelola ruang belajar dengan baik, melaksanakan evaluasi dengan baik, beramsusi yang benar, dan memberi pelatihan perencanaan bahan pembelajaran menyimak. Berdasarkan simpulan itu, dapat pula diberikan saran sebagai berikut; hendaknya guru Bahasa Indonesia menyadari berbagai penyebab kurang efektifnya pembelajaran menyimak di sekolah tempatnya mengemban tugas; Dengan kerja sama yang baik, hendaknya guru Bahasa Indonesia, kepala sekolah, dan pihak yang berkompeten lainnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak di sekolah dengan upaya yang telah dikemukakan.
Berdasarkan saran di atas, peneliti menyadari perlu meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025. Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode yang bervariasi guna mengoptimalkan potensi siswa. Upaya-upaya guru dalam mengatur dan memberdayakan berbagai variabel pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. Karena itu pemilihan
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metode dalam pembelajaran guna tercapainya iklim pembelajaran aktif dalam kegiatan menyimak berita dari televisi.
Berdasarkan observasi pada tahap awal di kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025, penerapan metode dalam setiap pembelajaran belum mampu bervariasi dan masih mengacu pada paradigma lama seperti mengajar dengan metode ceramah. Selain itu metode- metode yang disajikan kepada siswa masih didominasi oleh berbagai kegiatan yang hanya berpatok pada kegiatan guru dalam mengajar dan para siswa hanya menerima materi pelajaran tanpa banyak membuat alternatif-alternatif lain dalam belajar. Adanya hal-hal tersebut membuat siswa merasa bosan dan jenuh dalam setiap kegiatan belajar khususnya pada mata pelajaran menyimak berita.
Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang konvensional. Sejalan dengan hal tersebut maka guru mata Bahasa Indonesia dituntut agar mampu menyiasati dan mencermati keadaan tersebut dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi yang disampaikan. Sesuai dengan pendapat Roestiyah dalam Djamarah (2006: 74) guru memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah dalam proses belajar mengajar, guru harus mempunyai kemampuan mengajar secara professional dan terampil dalam menggunakan metode dan media yang tepat dalam proses belajar mengajar.
Menurut Hamalik (2004: 102) bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat mengakibatkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa


pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
Oleh sebab itu, peneliti merasa media audio visual sangat efektif digunakan untuk siswa SMP, karena penggunaan media audio visual dapat melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar . Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi dan menambah ketertarikan siswa kepada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menyimak berita dari televisi. Karena tidak dipungkiri lagi bahwa televisi adalah media yang terjangkau dan sebagai salah satu media untuk menyampaikan berita yang paling tepat, karena televisi bisa langsung kita lihat dan didengar sehingga akurat informasinya
Melihat permasalahan di atas, maka perlu diupayakan suatu metode pembelajaran dengan melakukan tindakan yang dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang sesuai dengan keadaan tersebut adalah pembelajaran dengan metode latihan (drill) melalui media audio visual, karena metode latihan (drill) melalui media audio visual sebagai perantara penyampaian pesan untuk dikembangkan dan didayagunakan seoptimal mungkin. Karena metode dengan media merupakan wadah yang dapat menyalurkan pesan yang oleh sumber pesan atau pemberi pesan ingin diteruskan atau disampaikan kepada penerima pesan. Dalam penyampaian pesan pembelajaran, guru tentunya menginginkan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas, mudah


dimengerti siswa, konkrit dan tahan lama dalam ingatan siswa. Oleh karena itu dengan menggunakan metode dan media pembelajaran siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung, sehingga siswa mampu memahami teori dan konsep dan pembelajaran akan lebih menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Metode latihan (drill) adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan atau cara melatih siswa agar menguasai pembelajaran dan terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan (Yusuf & Anwar, 2002: 64-65). Metode ini hanya dipakai untuk bahan pelajaran kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis. Oleh karena itu, metode latihan (drill) ini cocok diterapkan untuk pembelajaran menyimak berita dari televisi, karena dalam pembelajaran menyimak berita dibutuhkan kecepatan yang bersifat rutin dan otomatis dalam menjawab soal. Adapun rencana penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode latihan (drill). Dikarenakan tindakan yang dimaksud adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka akan berkaitan dengan pembelajaran. Dengan kata lain, penelitian tindakan kelas ini harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran. Namun demikian, ada beberapa hal yang perlu dipahami bahwa penelitian tindakan kelas bukan sekedar mengajar seperti biasanya, tetapi harus mengandung satu pengertian, bahwa tindakan yang dilakukan didasarkan atas upaya meningkatkan hasil, yaitu lebih baik dari sebelumnya. Jadi berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penelitian tindakan kelas ini, akan ditekankan pada proses pembelajaran dengan pendekatan kualitatif dalam penerapan metode latihan (drill)


melalui media audio visual dan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan pendektan kuantitatif.
Berdasarkan hal uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan suatu penelitian dengan judul: Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui Implementasi Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian ini adalah :
1. Aktivitas belajar menyimak berita siswa masih rendah.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam meningkatkan kemampuan menyimak berita.


1.3 Batasan Masalah
Batasan penelitian merupakan penyempitan masalah karena kompleksnya masalah yang diteliti. Pembatasan masalah dilakukan karena keterbatasan peneliti untuk meneliti keseluruhan masalah yang ada. Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Aktivitas Belajar dibatasi pada aktivitas belajar menyimak berita dari video pembelajaran.


2. Materi keterampilan menyimak berita dibatasi pada keterampilan menyimak berita mengenai bencana banjir di Bandar Lampung.
3. Penerapan metode latihan (drill) melalui media audio visual, dalam hal ini media audio visual dibatasi pada televisi.


1.4 Perumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apakah terjadi peningkatan akvititas belajar menyimak berita dengan menggunakan media audio visual melalui penerapan metode latihan (drill) oleh siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Apakah terjadi peningkatan keterampilan menyimak berita dengan menggunakan media audio visual melalui penerapan metode latihan (driil) oleh siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual


pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak berita dengan penerapan metode latihan (driil) dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan adalah :
1. Manfaat Teoritis

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan sumbangan terhadap pengetahuan dan dunia pendidikan, khususnya proses pembelajaran bahasa Indonesia mengenai keterampilan siswa dalam menyimak berita melalui metode latihan (drill) dengan media audio visual. Mengingat pentingnya penggunaan metode metode latihan (drill) dengan media audio visual dalam Bahasa Indonesia dan peranannya yang besar untuk mengetahui kesiapan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, wajar kalau guru menerapkan pada proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1) Untuk guru diharapkan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam hal keterampilan menyimak berita dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual di SMP Swasta


IT Ummi A'yuni Perbaungan. Guru terdorong untuk menemukan pendekatan atau metode yang tepat dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai hal.
2) Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya meningkatkan keterampilan menyimak berita siswa dengan menggunakan media audio visual. Selain itu, siswa dapat meningkatkan sendiri kemampuan belajar aktif.
3) Untuk lembaga terkait seperti sekolah dan dewan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam menyusun program peningkatan kualitas sekolah.


1.7 Hipotesis Tindakan
Arikunto (2006:61) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara sebelum melakukan penelitian. Sebagai jawaban sementara, hipotesis tindakan perlu diuji kebenarannya.
Sesuai dengan kajian teori, maka dalam penelitian tindakan kelas ini diajukan hipotesis sebagai berikut.
1. Aktivitas belajar menyimak berita meningkat dengan metode latihan (drill) pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Keterampilan menyimak berita meningkat dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN


2.1 Aktivitas Belajar
2.1.1 Pengertian Aktivitas Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan aktivitas belajar berasal dari kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin, selalu berusaha bekerja atau belajar dengan sungguh-sungguh supaya mendapat prestasi yang gemilang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007 : 12).
Wijaya mengatakan Aktivitas adalah keterlibatan intelektual dan emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajar, asimilasi (menyerap) dan akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan, serta pengalaman langsung dalam pembentukan sikap dan nilai (Wijaya, 2007:12). Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan
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keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas (2005:31), belajar aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. (Rosalia, 2005:4)
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang
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timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
Menurut Zulfikri (2008:6) jenis-jenis aktivitas yang dimaksud dapat digolongkan menjadi :
a) Visual Activities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas siswa dalam melihat, mengamat, dan memperhatikan.
b) Oral Activities, yaitu segala aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam mengucapkan, melafazkan, dan berpikir.
c) Listening Activities¸aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam berkonsentrasi menyimak pelajaran.
d) Motor Activities, yakni segala keterampilan jasmani siswa untuk mengekspresikan bakat yang dimilikinya.


2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
Menurut Jessica (2009: 1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu:
1) Faktor internal (dari dalam individu yang belajar)

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapaun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.
2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, pembentukan sikap.
Aktivitas belajar menyimak berita adalah aktivitas yang mencakup kegiatan mendengar dan memahami isi berita dengan baik.


2.2 Keterampilan Menyimak Berita

2.2.1 Pengertian Menyimak
Menurut Tarigan (2005:28) bahwa menyimak adalah suatau proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Sedangkan hakikat menyimak menurut Anderson (dalam Tarigan, 2005:28) menyatakan bahwa menyimak adalah proses besar mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan. Menyimak dapat pula bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi.
Pengertian menyimak menurut Akhadiah (2002:19) ialah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. Menyimak mempunyai arti yang sama dengan mendengarkan. Mendengarkan menurut Subyantoro dan Hartono (2003:1-2) adalah memberikan pengertian bahwa mendengarkan adalah kegiatan mendengar yang dilakukan dengan sengaja, penuh perhatian terhadap apa yang didengar. Dalam hal ini rangsangan bunyi yang dimaksud untuk didengar adalah bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan oleh orang dalam suatu peristiwa komunitas. Pembelajaran menyimak dapat diartikan pula sebagai koordinasi komponen-komponen pembelajaran, baik pembelajaran mempersepsi, menganalisis, maupun menyintesis (Rahmina, 2006: 89).


Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah mendengarkan lambang-lambang bunyi yang dilakukan dengan sengaja dengan penuh perhatian disertai pemahaman, apresiasi, interprestasi, reaksi dan evaluasi untuk memperoleh pesan, informasi, menangkap isi dan merespon makna yang terkandung di dalamnya.

2.2.2 Berita
Berita berasal dari bahasa Sansekerta, yakni Vrit yang dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vrita dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi Berita atau Warta. Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S. Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”.
Jadi, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi. Menurut Turner Ctledge (2001:141), berita adalah segala sesuatu yang tidak anda ketahui pada hari kemarin. Sedangkan menurut Robert Tyell (dalam Idris, 2001:141), berita adalah informasi yang baru, menarik perhatian, mempengaruhi (effect) orang banyak, dan mempunyai kekuatan untuk membangkitkan selera mengikutinya.
Menurut Henshall & Ingram (2000:7), berita adalah susunan kejadian setiap hari, sehingga masyarakat menerimanya dalam bentuk yang tersusun dan dikemas rapi menjadi cerita, pada hari yang sama di radio atau televisi dan keesokan hari di berbagai surat kabar.


Menurut Willard c. Bleyer (dalam Djuroto 2000:47), berita adalah sesuatu yang termasa atau baru yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Karena itu ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau karena ia dapat dapat menarik pembaca-pembaca tersebut. Sedangkan menurut Dean M. Lyle Spencer (dalam Djuroto 2000:47), berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian sebagian besar dari pembaca.
Menurut Freda Morris (dalam Harahap 2006:3), berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan dampak dalam kehidupan manusia. Sedangkan menurut Eric C. Hepwood (dalam Harahap 2006:3), berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting sehingga dapat menarik kepentingan umum. Berita dapat juga diartikan semua yang tercekat dalam surat kabar atau media cetak. Juga semua yang ditayangkan dengan audio atau video juga disebut berita (Setiawan. 2006:134)
Dari beberapa pengertian berita di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian berita adalah laporan yang berisi suatu peristiwa atau kejadian penting yang menarik perhatian orang banyak dan berita itu berisi tentang fakta atau sesuatu yang baru yang dapat dipublikasikan melalui media cetak atau media elektronik.


2.2.3 Aspek 5W+1H dalam Berita


Putra (2006 : 38) menyatakan bahwa di dalam berita terdapat 6 unsur berita yang disingkat menjadi 5W+1H ( What, Who, Where, When, Why,dan How). Berikut adalah arti dari masing-masing istilah tersebut :
1) What (apa) : Artinya, apa yang tengah terjadi. Peristiwa atau kejadian apa yang sedang terjadi dalam berita.
2) Who (siapa) : Artinya, siapa pelaku kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam berita.
3) Where (dimana) : Artinya, dimana peristiwa atau kejadian berita yang sedang berlangsung.
4) When (kapan): Artinya, kapan peristiwa atau kejadian beria itu terjadi.

5) Why (mengapa) : Artinya, mengapa kejadian yang ada dalam berita itu bisa terjadi.
6) How (bagaimana) : Artinya, bagaimana kejadian yang ada dalam berita itu bisa berlangsung.
Menurut Freda Morris (dalam Harahap 2006:3), berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan dampak dalam kehidupan manusia. Sedangkan menurut Eric C. Hepwood (dalam Harahap 2006:3), berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting sehingga dapat menarik kepentingan umum. Berita dapat juga diartikan semua yang tercekat dalam surat kabar atau media cetak. Juga semua yang ditayangkan dengan audio atau video juga disebut berita (Setiawan. 2006:134)
Dari beberapa pengertian berita di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian berita adalah laporan yang berisi suatu peristiwa atau kejadian penting


yang menarik perhatian orang banyak dan berita itu berisi tentang fakta atau sesuatu yang baru yang dapat dipublikasikan melalui media cetak atau media elektronik.


2.2.4 Unsur-unsur Berita

Khususnya bagian tubuh berita dan teras (bila ada) diharapkan hanya mengandung unsur-unsur yang berupa fakta, unsur-unsur faktual, dengan meminimalkan unsur-unsur non-faktual yang berupa opini. Apa yang disebut sebagai “fakta” di dalam kerja jurnalistik menurut Hamidjojo (2002: 58) terurai menjadi enam unsur yang biasa diringkas dalam sebuah rumusan klasik 5W + 1H.
(1) What - apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?

(2) Who - siapa yang terlibat di dalamnya?

(3) Where - di mana terjadinya peristiwa itu?

(4) When - kapan terjadinya?

(5) Why - mengapa peristiwa itu terjadi?

(6) How - bagaimana terjadinya?

(7) What next - terus bagaimana?

Berita yang lengkap mengandung 6 unsur tersebut. Dalam praktik sehari- hari, ada juga berita yang tidak memuat seluruh unsur tersebut. Hal itu mungkin saja terjadi, karena keterbatasan ruang atau keterbatasan waktu, sehingga unsur yang paling menonjol sajalah yang dimuat.
Dari 6 unsur tersebut, yang mana harus ditonjolkan merupakan pilihan redaktur bidang yang bersangkutan. Ketajaman memilih yang ingin ditonjolkan


(istilah dalam dunia pers: “lead”) tergantung dari si pembuat berita dan redakturnya. Unsur lain yang perlu diperhatikan dalam pembuatan berita adalah harus relevan, hangat, eksklusif, ada tujuannya, unik, trendy, prestisius, dramatik, jenaka, memiliki dimensi human interest, magnitude, gaya bahasa, desain dan tata letak yang menarik, foto atau karikatur yang menarik. Lalu disesuaikan dengan watak dan kapasitas media yang bersangkutan, karena ada perbedaan antara media cetak dengan media eletronik.


2.3 Metode Pembelajaran
Metode adalah suatu bentuk yang sederhana dari suatu teori (Darsono, 2000:147). Metode belajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Slameto, 2003:82). Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan. Dari beberapa pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar harus berlangsung efektif. Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai Menurut Slameto (2003:65) metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Sedangkan menurut Sudjana (2004:76) metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar yang aktif dan kreatif. Dengan berbagai metode mengajar yang diterapkan oleh guru diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar.


Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan, kreativitas dan bertambahnya pengalaman siswa.
Metode mengajar merupakan suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Dalam lembaga pendidikan, agar murid atau peserta didik dalam proses belajar dapat menerima, menguasai dan lebih mengembangkan bahan pelajaran, cara-cara belajar mengajar harus tepat, efektif dan efisien. Metode mengajar guru yang kurang tepat akan mempengaruhi cara dan hasil belajar siswa yang kurang baik juga. Penerapan metode mengajar yang kurang tepat bisa terjadi karena misalnya guru kurang persiapan dalam hal penguasaan materi sehingga metode yang diterapkan juga akhirnya kurang efektif dan tidak sesuai dengan rencana dan harapan. Guru yang berani mencoba metode-metode baru dengan penguasaan materi dan persiapan yang matang, dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk lebih semangat belajar. Oleh karena itu, agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan tepat, efektif dan efisien.


2.4 Pengertian Metode Drill (Latihan)
Metode latihan (drill) berasal dari dua kata, yaitu metode dan latihan (drill). Metode Secara etimologis (bahasa) metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu Methodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu metha yang berate melalui atau melewati, dan hodos yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. sedangkan bila ditinjaudari segi terminologis (istilah), metode dapat dimaknai sebagai jalan yang


ditempuh oleh seseoarang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau periagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnnya (Ismail, 2008: 7).
Apabila dihubungkan dengan pendidikan, maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu. Sedangkan drill berarti latihan, metode latihan (drill) adalah metode mengajar dimana guru memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk berlatih keterampilan (Halmar, 2008: 73)
Ahmad (2009: 125) mengatakan, metode latihan (drill) adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan- kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari”. Sedangkan Djamarah dan Zain (2002: 108) berpandapat, metode drill adalah metode latihan yang disebut juga dengan metode training yaitu merupakan suatu cara kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sarana untuk memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.
Menurut Abdul Rahman Shaleh seperti dikutip oleh Adhegora L (www.Adhegora.blogspot.com). Ciri khas dari metode latihan (drill) adalah kegiatan yang berupa pengulangan yang berkali-kali supaya asosiasi stimulus dan


respons menjadi sangat kuat dan tidak mudah untuk dilupakan. Dengan demikian terbentuklah sebuah keterampilan (pengetahuan) yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa drill adalah latihan dengan praktek seperti menyelesaikan soal-soal matematika yang dilakukan berulang kali atau kontinyu/untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari itu menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan.
Menurut Djamarah dan Zain (2002: 108) dalam menjelaskan bahwa metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Metode drill biasa disebut dengan latihan, namun istilah latihan sering disamakan artinya dengan istilah ulangan. Padahal maksudnya berbeda, latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik peserta didik dan dikusai sepenuhnya, sedangkan ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur sejauhmana peserta didik telah menyerap pelajaran tersebut ((Ismail, 2008: 21).
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode latihan (drill) adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan melatih siswa agar menguasai pelajaran dan terampil. Atau bisa juga diartikan bahwa metode drill atau biasa disebut dengan metode latihan adalah suatu cara pembelajaran yang lebih mengutamakan suatu keterampilan, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keterampilan adalah kemampuan peserta didik dalam menyimak berita. Dari segi


pelaksanaanya siswa terlebih dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara teori secukupnya, kemudian dengan tetap dibimbing oleh guru, siswa disuruh mempraktikkannya sehingga menjadi mahir dan terampil.


2.4.1 Tujuan Metode Latihan (Drill)
Tujuan metode latihan (drill) adalah untuk memperoleh suatu ketangkasan, keterampilan, tentang sesuatu yang dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis, dan siap dipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan. (Pasaribu, 2001: 112). Metode latihan (drill) biasanya dipegunakan untuk tujuan agar siswa:
1) Memiliki ketampilan motoris atau gerak, seperti menghafal kata-kata,menulis, mempergunakan alat atau membuat suatu benda, melaksanakan gerak dalam olah raga.
2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitungan mencongak, mengenal benda, atau bentuk, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya
3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti sebab akibat banjir – hujan, penggunaan lambang atau symbol di dalam peta dan lain-lain
Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari metode latihan (drill) adalah untuk melatih kecakapan-kecakapan motoris dan mental untuk memperkuat asosiasi yang dibuat.


2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Latihan (Drill)
Sebagai suatu metode yang diakui banyak mempunyai kelebihan, juga tidak dapat disangkal bahwa metode ini juga mempunyai beberapa kelemahan. Kelebihan metode latihan (drill) yaitu:
1) Peserta didik memperoleh kecakapan motoris, contohnya menulis, melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat.
2) Peserta didik memperoleh kecakapan mental, contohnya dalam perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda/simbol, dan sebagainya.
3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan.
4) Peserta didik memperoleh ketangkasan dan keterampilan dalam melakukan sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya
5) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang berhasil dalam belajar telah memiliki suatu keterampilan khusus yang berguna kelak dikemudian hari.
6) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana peserta didik yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan peserta didik saat berlangsungnya pengajaran.
Sedangkan kelemahan metode latihan (drill) diantaranya yaitu:

1) Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan kepada jauh dari pengertian.
2) Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat menghapal. Dimana peserta didik dilatih untuk dapat menguasai bahan


pelajaran secara hapalan dan secara otomatis mengingatkannya bila ada pertanyaan yang berkenaan dengan hapalan tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis.
3) Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah peserta didik melakukan sesuatu secara mekanis, dalam dalam memberikan stimulus peserta didik bertindak secara otomatis.
4) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan, dimana peserta didik menyelesaikan tugas secara statis sesuai dengan apa yang diinginkan oleh guru (Pasaribu, 2001: 115).
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2002: 112) menyebutkan beberapa kelebihan dan kelemahan metode latihan, yaitu:
1) Untuk memperoleh kecakapan motoris

2) Untuk memperoleh kecakapan mental

3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat

4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta kecepatan pelaksanaan
5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya
6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks Sedangkan kelemahannya yaitu:
1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan


3) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton, mudah membosankan
4) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis

5) Dapat menimbulkan verbalisme

Dengan melihat kelebihan dan kekurangan metode drill di atas menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar memang tidak ada satupun metode yang baik dan sempurna, untuk dapat menggunakan metode dengan baik maka guru harus mengkombinasikan metode yang satu dengan metode yang lainnya.


2.4.3 Cara Memaksimalkan Penggunaan Metode Latihan (Drill)
Tidak ada penggunaan satu metode yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran, karena masing-masing metode selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan, begitu juga dengan metode latihan (drill). Tetapi ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan metode latihan(drill),diantaranya yaitu:
1) Metode ini hendaknya digunakan untuk melatih hal-hal yang bersifat motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan grafik, kesenian dsb.
2) Sebelum latihan dimulai, pelajar hendaknya diberi pengertian yang mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa saja yang harus dikuasai.
3) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Kalau pada latihan pertama, pelajar tidak berhasil, maka guru harus mengadakan perbaikan, lalu penyempurnaan.
4) Latihan harus menarik minat dan menyenangkan serta menjauhkan dari hal- hal yang bersifat keterpaksaan.


5) Sifat latihan, yang pertama bersifat ketepatan kemudian kecepatan, yang keduanya harus dimiliki oleh peserta didik (Sudjana, 2010: 87).


2.4.4 [bookmark: _TOC_250005]Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Latihan (Drill)
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat/ inisiatif siswa untuk berpikir, maka hendaknya memperhatikan tingkat kewajaran dari metode ini (Sudjana, 2010: 89)
1) Latihan, wajar dilakukan untuk hal-hal yang bersifat motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan, dan lain-lain
2) Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan penggunaan rumus- rumus
3) Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, grafik, simbul peta, dan lain-lain
Prinsip penggunaan metode latihan adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik diberi pengertian secukupnya sebelum mereka melaksanakan latihan. Jadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi keterampilan menyimak berita guru tidak boleh monoton menggunakan metode drill saja, tetapi guru harus menggunakan metode yang lain, seperti metode ceramah. Metode ceramah ini digunakan untuk memberi pengarahan atau pengertian kepada peserta didik sebelum mereka melaksanakan latihan yang diberikan oleh guru.


2) Latihan dilaksanakan secara terus menerus, sehingga menjadi kebiasaan.

Dalam metode latihan (drill) peserta didik tidak dituntut untuk latihan dalam waktu yang lama, tetapi peserta didik dianjurkan untuk latihan yang terus menerus sehingga bisa menjadi kebiasaan.
3) Disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta didik. Setiap peserta didik mempunyai taraf perkembangan yang berbeda-beda, jadi guru tidak boleh memaksakan kehendaknya sendiri, melainkan harus memperhatikan keadaan peserta didiknya.
4) Latihan dimulai dari materi yang mudah sampai materi yang sulit. Untuk memperlancar atau mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru harus menggunakan beberapa strategi, diantaranya yaitu memberikan materi yang mudah terlebih dahulu kemudian materi yang sulit.
5) Sesuai dengan materi pembelajaran. Guru merupakan salah satu fasilitator yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Namun demikian guru tidak boleh sembarangan menyuruh peserta didik untuk melakkan suatu latihan, tetapi guru harus menyesuaikan latihan dengan materi yang sesuai.


2.4.5 [bookmark: _TOC_250004]Langkah-Langkah Metode Latihan (Drill)
Berikut adalah cara atau langkah-langkah untuk melaksanakan proses belajar mengajar dengan metode latihan (drill):
1) Siswa terlebih dahulu diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan


2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih sempurna.
3) Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan berguna

6) Drill hanyalah untuk bahan atau perbuatan yang bersifat otomatis.

7) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik:
a) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna.
b) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.
c) Respon yang benar harus diperkuat.

d) Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan arti dan kontrol

8) Masa latihan secara relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan.

9) Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.
10) Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih luas.

a) Sebelum melaksanakan, siswa perlu mengetahui terlebih dahulu arti latihan itu.
b) Siswa perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk kehidupan selanjutnya.
c) Siswa perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan untuk melengkapi belajar (Surakhmad, 2004: 92).
Metode latihan (drill) merupakan suatu tehnik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan


latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah di pelajari. Dalam menerapkan metode latihan (drill) menurut Moch Syafirudin (www.syafir.com) perlu memperhatikan antara lain :
1) Usahakan agar latihan tersebut jangan sampai membosankan anak didik, karena waktu yang di pergunakan cukup singkat.
2) Latihan betul-betul di atur sedemikian rupa sehingga betul-betul menarik perhatian anak didik, dalam hal ini guru harus berusaha menumbuhkan motif untuk berpikir.
3) Agar anak didik tidak ragu maka anak didik terlebih dahulu diberikan pengertian dasar tentang materi yang akan diberikan.


2.5 [bookmark: _TOC_250003]Media Pembelajaran
Secara etimologis media berasal dari Bahasa Latin, merupakan bentuk jamak dari “medium” yang berartitengah, perantara, atau pengantar”. Istilah perantara atau pengantar ini, digunakan karena fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari si pengirim (sender) kepada si penerima (receiver) pesan (Asyhar, 2012:4).
Media menurut Hamdani (2011:72) adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Criticos (dalam Daryanto, 2010:4) menyatakan bahwa media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Sedangkan media menurut Santoso (dalam Subana dan Sunarti, 2011:287) merupakan semua bentuk


perantara yang dipakai orang sebagai penyebar ide/gagasan sehingga ide/gagasan itu sampai kepada penerima.
Berdasarkan beberapa pengertian media dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa media adalah alat yang digunakan dapat untuk menyalurkan informasi atau pesan dari sumber informasi kepada penerimanya.
Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau maksud-maksud pelajaran (Hamdani,2010:243). Menurut Schramm (dalam Asyhar, 2012:7) tentang media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sedangkan media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely (dalam Asyhar, 2012:7) memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Berdasarkan beberapa pengertian media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber informasi kepada penerima untuk mencapai kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.


2.5.1 [bookmark: _TOC_250002]Manfaat Media Pembelajaran
Sudjana dan Rifa’i (dalam Sukiman, 2012:43) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:


1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar;
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran;
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada setiap jam pelajaran;
4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
Hamalik (dalam Sukiman, 2012:41) menyatakan bahwa pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran juga akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) pada saat itu.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang manfaat media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mempunyai banyak manfaat dalam membantu pelaksanaan proses pembelajaran yaitu media pembelajaran dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih menarik, meningkatkan motivasi belajar siswa, siswa lebih aktif dalam pembelajaran, mempermudah guru


dalam menyampaikan materi pelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran.


2.5.2 [bookmark: _TOC_250001]Jenis Media Pembelajaran (Visual – Audio - Audiovisual)
Meskipun beragam jenis dan format media sudah dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran, namun pada dasarnya semua media tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu (Asyhar, 2012:44-46):
1) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengendalikan indera pengelihatan peserta didik. Dengan media ini, pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat bergantung pada kemampuan pengelihatannya. Beberapa media visual antara lain: buku, jurnal, peta, gambar, poster, dan globe;
2) Media audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar yang akan didapatkan adalah dengan mengandalkan indera kemampuan pendengaran. Pesan dan informasi yang diterimanya adalah berupa pesan verbal seperti bahasa lisan, kata-kata, dan lain-lain. Sedangkan pesan nonverbal adalah dalam bentuk bunyi-bunyian, musik, dan lain-lain. Contoh media audio yaitu tape recorder, radio, dan CD player;
3) Media audiovisual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan


dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan pendengarandan pengelihatan. Contoh media audiovisual adalah film, program tv, danlain-lain;
4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan indera pengelihatan dan pendengaran melalui medi teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan informasi. Contoh multimedia adalah presentasi powerpoint.


2.5.3 [bookmark: _TOC_250000]Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Ketika memilih media untuk kepentingan pembelajaran, sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut (Sudjana dan Rivai, 2010:4):
1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan;
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang bersifat fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa;
3) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar;
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi


dampak dari penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan lingkungannya;
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung;
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuia dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa.


2.6 Penerapan Metode Latihan (Drill) Melalui Media Audio Visual dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Berita
Metode latihan (drill) merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan dari suatu kegiatan belajar yang perlu dilaksanakan secara intensif oleh murid-murid. Metode ini merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebaiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu metode ini juga dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempurnaan dan keterampilan latihan tentang sesuatu yang dipelajati. Dengan melakukannya secara praktis pengetahuan tersebut dapat disempurnakan dan dikembangkan. Dengan demikian metode ini tidak hanya sekedar latihan secara mekanis, bukan asal mengulang, tetapi melaksanakan dengan pengertian dan mempunyai tujuan tertentu.
Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang maksimal diperlukan cara penyampaian yang baik, yang biasa disebut dengan metode mengajar. Metode mengajar dapat juga diartikan sebagai suatu pengetahuan


tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru. Selain itu biasa juga disebut sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas.Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk muncapai tujuan pengajaran. Penentuan dan pemilihan metode ini didasari adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yangditetapkan. Berbagai metode yang dipergunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dijabarkan kedalam metode pembelajaran yang bersifat prosedural. Menurut Djamarah dan Zein (2002: 113) bahwa kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan adalah memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang kesesuaian dengan perumusan tujuan intruksional khusus. Dalam penggunaan metode terkadang harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah peserta didik juga mempengaruhi metode. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan


pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan (Djamarah dan Zain, 2002: 117). Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran, bukannya tujuan yang harus menyesuaikan dengan metode. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang sia-sia hanya karena penggunaan metode yang kurang tepat, yaitu hanya menurut kehendak guru sendiri dan mangabaikan kebutuhan peserta didik. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikanpemakaian metode akan mempersulit guru dalam mencapai tujuan pengajaran.
Menurut Winarno Surahmad sebagaimana dikutip oleh Mufarrokah (2009: 82) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode. Diantaranya yaitu, kondisi peserta didik, tujuan yang akan dicapai, situasi kegiatan belajar mengajar, fasilitas yang tersedia, kepribadian guru, dan bidang studi atau mata pelajaran. Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan pengguanannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai satupun metode mengajar.
Dalam proses pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan metodesecara bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain sesuai dengan situasidan kondisi, karena masing-masing metode memiliki kelemahan dan kelebihan. Diantara metode tersebut adalah metode latihan (drill). Tujuan diterapkannya metode drill dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi


keterampilan menyima berita diharapkan bisa member peningkatan terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak berita.
Penulis lebih memilih menerapkan dengan metode latihan (drill) melalui media audio visual dengan alasan bahwa metode ini dianggap metode yang paling tepat untuk diterapkan pada materi keterampilan menyimak berita. Karena dengan metode drill yang dikolaborasikan dengan media audio visual, peserta didik bisa memanfaatkan waktu belajar mereka untuk berlatih menyimak berita, jika latihan tersebut dilakukan terus menerus maka akan mendapatkan hasil yang baik, karena peserta didik sudah terbiasa dengan latihan menyimak berita yang baik dan benar yang disampaikan oleh guru.
Metode latihan (drill) adalah metode mengajar dimana guru memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk berlatih keterampilan, misalnya keterampilan melafalkan kata-kata, keterampilan melaksanakan gerakan, keterampilan menulis, keterampilan menghafal, keterampilan membaca, dan lain sebagainya (Sukiman, 2012:45). Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi keterampilan menyimak berita yang berlangsung akan lebih bermakna karena siswa tidak hanya mendengar penjelasan dari guru tetapi siswa juga melakukan latihan secara terus menerus, sehingga keterampilan menyimak berita siswa dapat meningkat.
Berita adalah laporan berisi suatu peristiwa atau kejadian penting yang menarik perhatian orang banyak dan berita itu berisi tentang fakta atau sesuatu yang baru dan dapat dipublikasikan melalui media cetak atau media elektronik. Dalam penelitian ini, peneliti memilih berita mengenai banjir di Bandar Lampung.


Berdasarkan uraian diatas maka langkah-langkah metode latihan (drill) pada aktivitas belajar menyimak berita metro tv dengan menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut :
1. Siswa diberi pengertian mengenai pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan metode latihan (drill).
2. Guru memberikan pemahaman kepada siswa bahwasanya menyimak berita itu harus dilakukan secara berulang dan fokus.
3. Guru menampilkan berita mengenai banjir di Bandar Lampung dan siswa menyimak berita dengan baik.
4. Kemudian guru memperlihatkan kembali berita mengenai banjir tersebut.

5. Guru bertanya kepada siswa tentang pemahamannya mengenai apa yang di dilihat dan disimak oleh siswa.
6. Guru memberikan penguatan kepada siswa agar lebih fokus dan konsentrasi dalam menyimak berita agar diperoleh pemahaman yang baik mengenai apa yang disimak.
7. Siswa kembali menyimak berita dengan penguatan yang diberikan oleh gurunya.
8. Guru memberikan tes kepada siswa untuk melihat keberhasilan menyimak berita siswa dengan penerapan metode latihan dengan menggunakan media audio visual.


BAB III METODOLOGI PENELITIAN


3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan tahun pembelajaran 2024-2025 pada semester ganjil. Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi ini adalah.
1. Jumlah siswa di sekolah tersebut cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh shahih.
2. Belum pernah dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui Implementasi Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.”
3. Karena peneliti bekerja pada sekolah tersebut dan mengetahui berbagai kendala yang menghambat siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar, makanya peneliti merasa perlu dilakukan penelitian ini di SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan. Populasi berjumlah 106 orang siswa. Sampel penelitian yang diambil sebanyak 24% dari jumlah populasi sebanyak 106 orang
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adalah 25 orang, yaitu satu kelas yang dipilih secara acak, maka terpilih kelas VII- A yang berjumlah 25 siswa.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak berita dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual.


3.3 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Reseach (CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan (2) tindakan (3) pengamatan (4) refleksi. Keempat tahap tersebut adalah unsur membentuk sebuah siklus, yaitu suatu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke langkah semula. Bentuk penelitian tindakan kelas tidak pernah memiliki kegiatan tunggal, tetapi harus selalu berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu bentuk siklus Arikunto (2006: 20) dikemukakan secara sistematis seperti skema di bawah ini:Perencana
Refleksi
Siklus I
Pelaksana
Evaluasi



 Perencana

  Refleksi
Siklus II
Pelaksana

 Evaluasi
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Gambar 1: Desain Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto
Siklus I
1. Rencana Tindakan

Pada pertemuan mingguan dibuat rencana-rencana berikut: Guru merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Membuat alat observasi untuk melihat kondisi pembelajaran dikelas apakah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa ketika belajar dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual.
2. Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dan kemudian mensosialisasikan bagaimana metode latihan (drill) melalui media audio visual dilaksanakan (pada awal saja)
3. Observasi

Dalam hal ini dilakukan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir penelitian. Peneliti akan dibantu oleh seorang observer yang bertugas untuk mengobservasi siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, observer akan mengamati tingkah laku siswa, guna melihat aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kemudia guru mata pelajaran juga mengobservasi peneliti dengan menggunakan lembar observasi guru.


4. Refleksi I

Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Jika belum memenuhi target yang termuat dalam indikator kinerja, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya
Siklus I sampai siklus III dilaksanakan pada dasarnya sama dengan tahap- tahap siklus I, hanya ada tindakan yang perlu dimodifikasi atau ditambah agar tindakan yang sedang dicobakan efektif untuk mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan atau penambahan pada tindakan dalam siklus I sampai siklus III direkomendasikan oleh hasil refleksi dari siklus sebelumnya.
Siklus II
1. Rencana Tindakan II

Dari hasil analisis data pada refleksi I, maka dibuat kembali rencana tindakan II sebagai upaya mengatasi permasalahan yang belum teratasi atau belum terselesaikan pada siklus I. Pada tahap ini masih sama dengan perencanaan pada siklus I yaitu kegiatan yang dilakukan masih tetap membuat perencanan tindakan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menyimak berita, yaitu berupa program pengajaran dengan menggunakan metode drill melalui media audio visual.
2. Pelaksanaan Tindakan

Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal. Kemudian guru memberikan materi yang berbeda seperti pada siklus I kepada setiap siswa. Guru membimbing siswa pada saat kegiatan berlangsung. Tindakan yang dilakukan


pada siklus ini juga sama seperti tindakan pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama.


3. Observasi

Seperti pada siklus I, observasi yang kedua ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini. Dimana observer akan tetap mengamati aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi aktivitas siswa pada saat peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual.
4. Refleksi II
Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap hasil-hasil yang diproleh dari catatan observer. Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diperoleh letak kesulitan siswa atau dengan kata lain diproleh data siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan dan melakukan perbaikan di siklus III.

Siklus III
1. Rencana Tindakan
Pada siklus III direncanakan melanjutkan program siklus II, dengan memberikan tes hasil belajar III untuk mengetahui seberapa peningkatan keterampilan menyimak berita dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Pada siklus III ini guru lebih menekankan kemampuan setiap siswa dalam memahami konsep mengenai materi yang diajarkan di siklus III. Sehingga siswa mampu menyimak berita dengan baik pada


akhir siklus III yang dirancang dari penalaran siklus I dan silkus II, serta lebih memperhatikan aspek-aspek dalam menyimak berita.
2. Pelaksanaan Tindakan III
Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal mengenai materi yang dibagikan pada siklus III ini. Guru membimbing dan menilai pekerjaan siswa. Hasil pengamatan/observasi siswa ke-3 diberi pada akhir pelajaran oleh observer. Tindakan yang dilakukan pada siklus ini sama seperti siklus I dan II hanya saja siswa mampu membuat kesimpulan sendiri dan melakukan umpan balik didepan kelas setelah diskusi selesai dilaksanakan. Pada akhir siklus III maka siswa diberikan tes keterampilan menyimak berita III.
3. Observasi
Seperti pada siklus II, observasi yang ketiga ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini, dimana observer yang akan tetap mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung sesuai dengan kriteria siswa yang aktif pada saat mengajar dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Hal ini digunakan untuk menyimpulkan data akhir aktivitas siswa selama proses belajar mengajar (PBM)
4. Refleksi III

Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diproleh letak kesulitan siswa ataupun dengan kata lain diproleh data siswa yang tuntas belajar dengan menerapkan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan


dari pengamatan/observasi III tersebut dan peneliti akan melihat keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa secara individu maupun klasikal dan bila hasil tersebut sudah memuaskan (lebih dari 85% siswa yang tuntas) maka penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan keterampilan menyimak berita telah tercapai.


3.4 Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tes
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat pengumpulan data yang disebut instrumen. Pada kesempatan ini penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa tes. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang variabel yang diteliti. Tes dalam penelitian ini yaitu tes menyimak berita di televisi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel kisi-kisi dibawah ini.
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Keterampilan Menyimak Berita

	No
	Aspek yang Dinilai
	Butir Soal
	Jumlah Soal

	1
2


3

4
	Memahami isi berita
Mampu menangkap informasi yang terkandung dalam sebuah berita
Mampu menangkap isi yang terdapat dalam sebuah berita Mampu mengungkapkan pesan yang terkandung dalam sebuah
berita
	1,2,3
4,5,6


7,8

9,10
	3
3


2

2

	Jumlah
	10




2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini dilakukan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir penelitian. Peneliti akan dibantu oleh seorang observer yang bertugas untuk mengobservasi siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, observer akan mengamati tingkah laku siswa, guna melihat aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Adapun aspek yang diamati meliputi :

a) Tingkat keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran menyimak berita dengan media audio visual.
b) Respon siswa dalam menerima pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual.
c) Respon siswa terhadap pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual dengan menggunakan metode drill.
Kemudian observer juga mengobservasi guru yang mengajar.

Adapun aspek yang diamati meliputi :

a) Guru mempersiapkan rencana pembelajaran, tujuan, materi, media setting kelas dan peserta didik sebelum pembelajaran menyimak berita dilaksanakan.
b) Guru mempresentasikan dan menyiapkan pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual


c) Guru mempersiapkan metode pembelajaran latihan (drill) dan pelaksanaan pembelajaran.
d) Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

e) Observer mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.
f) Guru memperbaiki persiapan, presentasi/ penyampaian pembelajaran, metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran,karakteristik pribadi guru sesuai dengan hasil observasi.


3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya data penelitian yang akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu pengumpulan data memerlukan perencanaan yang matang dan teliti.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu :
1. Observasi langsung ke lapangan ditempat peneliti mengadakan penelitian.

2. Kemudian peneliti meminta izin	kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di sekolah yang dipimpinnya.
3. Pembelajaran diterapkan sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah disiapkan.
4. Peneliti menyimpulkan data-data siswa dan guru dari hasil penelitian.


5. Peneliti membuat perbaikan untuk siklus berikutnya.



3.6 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa dan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual dengan penerapan metode latihan (drill).
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran kemudian di olah dengan teknik analisis.
1. Menilai Tingkat Aktivitas Guru mengajar
Tingkat aktivitas guru mengajar keterampilan menyimak berita melalui media audio visual dapat diperoleh berdasarkan hasil pengamatan kegiatan mengajar guru mata pelajaran. Hasil pengamatan tersebut dapat diperoleh berdasarkan rata-rata nilai pengamatan aktivitas guru pada siklus I. Kemudian observer menilai dan mengevaluasi aktivitas guru kemudian membuat perbaikan pada siklus I berupa; guru harus mampu mengaitkan materi yang akan diberikan dengan materi sebelumnya dan mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran. Kemudian guru memperbaiki proses pada siklus I dengan cara mencari strategi untuk perbaikan seperti lebih mempersiapkan setting kelas dan diterapkan pada siklus II. Begitu juga pada siklus II, diadakan penilaian aktivitas guru berupa; guru mampu memancing siswa agar lebih aktif dalam belajar, dan memancing respon siswa pada saat pembelajaran. kemudian membuat perbaikan pada siklus
III.  Maka nilai yang diperoleh tersebut akan diolah menggunakan teknik


persentase berdasarkan tingkat keberhasilan aktivitas guru mengajar untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nurkancana (1999: 78) dengan ketentuan sebagai berikut :
A = Sangat baik	: 86% - 100%
B = Baik	: 71% - 85%
C = Cukup	: 56% - 70%
D = Kurang	: 41% - 55%
E = Sangat kurang	: 0% - 40%


Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan hasil belajar.


2. Menghitung Tingkat Aktivitas Siswa dalam Belajar
Tingkat aktivitas siswa dalam belajar keterampilan menyimak melalui media audio visual dapat diperoleh berdasarkan hasil pengamatan kegiatan belajar oleh siswa. Hasil pengamatan tersebut dapat diperoleh berdasarkan rata-rata nilai pengamatan aktivitas siswa pada siklus I. Kemudian guru menilai dan mengevaluasi aktivitas siswa dan membuat perbaikan pada aktivitas siswa di siklus I. Kemudian guru memperbaiki aktivitas mengajarnya sehingga dapat dilihat perbaikan aktivitas siswa pada siklus II. Kemudian guru memberikan evaluasi terhadap aktivitas siswa, kemudian guru memperbaiki aktivitas mengajarnya sehingga terlihatlah perubahan pada aktivitas siswa di siklus III. Maka nilai yang diperoleh tersebut dapat dioleh menggunakan teknik persentase berdasarkan tingkat keberhasilan aktivitas siswa dalam belajar menyimak berita melalui media audio visual untuk mengetahui sejauh


mana tingkat keberhasilan aktivitas mengajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nurkancana (1999 ; 78) dengan ketentuan sebagai berikut:
A = Sangat baik	: 86% - 100%
B = Baik	: 71% - 85%
C = Cukup	: 56% - 70%
D = Kurang	: 41% - 55%
E = Sangat kurang	: 0% - 40%


Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan aktivitas belajar siswa.


3. Menghitung Tingkat Keterampilan Menyimak Berita Siswa
Tingkat keterampilan menyimak berita siswa diproleh berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Hasil belajar tersebut diproleh berdasarkan nilai rata-rata dari tes hasil belajar menyimak berita I, II dan III. Nilai-nilai setiap siswa akan diolah menggunakan teknik persentase berdasarkan kategori tingkat penguasaan siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan hasil belajar.
Dalam petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar, Depdikbud (2006: 39) terdapat kriteria ketuntasan perorangan dan klasikal yaitu:


a) Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara perorangan digunakan rumus:


PHB =

Skor yangdiperoleh siswa x100% skor maksimal


Keterangan : PHB = Persentase Hasil Belajar siswa Dengan kriteria :  PHB <70% siswa belum tuntas belajar
PHB > 70 % siswa telah tuntas belajar
Menurut Purwanto (2009: 103) tingkat ketuntasan siswa dalam belajar dapat dikategorikan dalam lima tingkatan yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Maka lebih jelas dipaparkan pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2.Persentase Pemerolehan Nilai

	No
	Nilai
	Kategori

	1
	86 – 100%
	Sangat baik

	2
	76 – 85%
	Baik

	3
	60 – 75%
	Cukup

	4
	55 – 59%
	Kurang

	5
	< 54%
	Kurang sekali


b) Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal digunakan rumus:


PKK =

Jumlahsiswa yangtuntasbelajar x100% jumlahseluruhsiswa


Keterangan : PKK = persentase ketuntasan klasikal

Menurut Nurkencana (1998: 81) menyatakan bahwa: “…….Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dilihat telah tercapai 85% siswa yang telah mencapai persentase penilaian hasil belajar ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian berupa proses pembelajaran tindakan kelas melalui metode latihan (drill). Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pembelajaran 2024/2025 pada pokok bahasan menyimak berita. Penelitian dilakukan dalam III siklus dimana tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, 1 kali pertemuan adalah 2 jam pelajaran. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan observer (guru Bahasa Indonesia kelas VII) yang membantu selama penelitian berlangsung.


4.2. Proses Pelaksanaan Penelitian Siklus I
Setelah perencanaan yang dibuat dalam BAB III, maka dilakukanlah tindakan. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai guru. Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran latihan (drill).
a. Pertemuan pertama

1) Guru membuka pertemuan dengan salam.

2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

3) Guru menyiapkan berita melalui rekaman video.

4) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi.
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5) Guru memperlihatkan rekaman berita metro tv mengenai gempa bumi di papua.
6) Guru melihat prilaku siswa ketika menyimak

7) Guru memperlihatkan kembali berita metro tv mengenai gempa bumi di papua
8) Guru memberikan tes kepada siswa.

9) penutup
b. Pertemuan kedua
1) Guru membuka pertemuan dengan salam.
2) Guru menanyakan mengenai materi sebelumnya.

3) Guru memperlihatkan kembali rekaman berita yang telah diperlihatkan sebelumnya.
4) Guru memeriksa tugas siswa dan menyuruh siswa melihat kembali rekaman berita.
5) Guru memperlihatkan sebanyak tiga kali berita yang diperlihatkan.

6) Guru memberikan ulang tes kepada siswa.

7) Guru memberikan penilaian pada tugas siswa.

8) penutup.



1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan dilakukannya tindakan. Dari awal pelaksanaan tindakan sampai berakhirnya tindakan yaitu berupa pengajaran melalui metode latihan (drill). Lembar observasi siswa di isi
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oleh peneliti berkolaborasi dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII, sedangkan lembar observasi guru diisi oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII (dapat dilihat di lampiran).


2. Analisis Penelitian Siklus I
Setelah diberikan tes I secara individu (soal tes dapat dilihat pada lampiran). Kepada siswa dilakukan analisis data sebagai berikut :
TABEL 3

HASIL TES MENYIMAK BERITA PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Skor Total

(Siklus I)
	Keterangan

	1
	Aisah Chairuna Salsabila
	65
	Tidak Tuntas

	2
	Aisyah Fildza Syakira. S
	70
	Tuntas

	3
	Aisyah Fathinah
	70
	Tuntas

	4
	Alifia Zuhra
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Aliya Salsabila
	65
	Tidak Tuntas

	6
	Aqila Alifia Ulfah
	60
	Tidak Tuntas

	7
	Cut Luthfia Hafizha
	60
	Tidak Tuntas

	8
	Dinda Amalia Nasution
	65
	Tidak Tuntas

	9
	Divina Marsya Az Zahra
	70
	Tuntas

	10
	Fanny Adzkia
	75
	Tuntas

	11
	Humaira Nasution
	80
	Tuntas

	12
	Indah Azahra
	60
	Tidak Tuntas

	13
	Karlina Aprilia
	60
	Tidak Tuntas

	14
	Maulida Mutiriani
	60
	Tidak Tuntas

	15
	Najwa Shadrina
	65
	Tidak Tuntas




	16
	Nazwa Dila Thusifa
	70
	Tuntas

	17
	Nazwa Nadine
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Noor Azizah Shahifa
	70
	Tuntas

	19
	Qurratul Aini Asshifa
	60
	Tidak Tuntas

	20
	Radhwa Khalishah Yusuf
	65
	Tidak Tuntas

	21
	Rafa Odelia Zafira Selawat. S
	70
	Tuntas

	22
	Safiatun Najah
	65
	Tidak Tuntas

	23
	Saharani Nur Sakinah
	60
	Tidak Tuntas

	24
	Savira Nurfaiziah
	65
	Tidak Tuntas

	25
	Tasyfina Hanan Fajar
	60
	Tidak Tuntas

	Jumlah Skor Total
	1630
	

	Rata-rata Nilai Kelas
	65,2
	

	% Ketuntasan Kelas
	32 %
	




Dari tabel 3 dapat dilihat banyak siswa yang tuntas belajar adalah sebagai berikut :
TABEL 4

JUMLAH SISWA YANG TUNTAS PADA SIKLUS I

	Kategori Tes
	Jumlah Siswa yang

Tuntas
	Persentase

	Tes hasil belajar I
	8
	32 %



Dengan memperlihatkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar siswa dalam pokok bahasan menyimak berita masih rendah. Hal ini dapat dilihat rendahnya persentase ketuntasan kelas yaitu 32 %.


TABEL 5

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I

	No
	Aspek yang Diamati
	Jumlah Siswa

yang Aktif
	Rata-rata Siswa

yang aktif
	% Siswa yang aktif

	1

2

3



4

5

6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu Senang dalam belajar
Tidak jenuh dalam belajar
	5

8

20



10

10

5
	0.2

0.32

0.8



0.4

0.4

0.2
	20 %

32 %

80 %



40 %

40%

20%



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observator (kolaborator) pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, terlihat peneliti kurang mengelola kelas, observer kurang cekatan dalam menggunakan media, sehingga siswa kurang terkendalikan pada saat observer menyiapkan media. Peneliti masih terlihat kewalahan mengatur siswa di kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung diperoleh data bahwa sebanyak 8 orang yang mampu menjawab pertanyaan guru, 5 orang siswa yang tertarik terhadap pelajaran, 20 siswa memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan. 10 orang memiliki keinginan mencari tahu dan 10 orang senang mengikuti pelajaran menyimak berita dari media audio visual.


Secara umum lebih jelas dilihat dari tabel diatas .Dengan demikian berdasarkan hasil tes diatas ( soal tes terlampir) telah di analisis kesalahan siswa sebagai berikut :
1. Siswa kurang fokus dalam menyimak berita, kurangnya siswa dalam menangkap isi dari berita menyulitkan siswa memahami isi dari berita yang ditonton dan disimak siswa.
2. Siswa kurang tertarik pada materi menyimak berita, kurangnya keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan, kurangnya dorongan untuk melaksanakan tugas yang diberikan, kurangnya rasa membutuhkan ilmu pengetahuan, kurangnya harapan masa depan dan melakukan sesuatu karena untuk mewujudkan keinginannya.
3. Siswa juga kurang merasa senang dalam belajar, siswa masih bermalas- malasan, kurang senang mengikuti pembelajaran dan masih merasa jenuh dengan pelajaran.
Hasil tes ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun rencana dalam pemberian tindakan pembelajaran untuk dilaksanakan pada siklus II, untuk membantu siswa dalam menyelesaikan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar menyimak berita dari televisi.


TABEL 6

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I

	NO
	Aspek yang diamati
	Skor nilai

(rata-rata)
	Keterangan

	1
	Persiapan
	1.83
	2
	Kurang Baik

	2
	Presentasi/ Penyajian
	2.22
	2
	Kurang Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan

Pembelajaran
	2.27
	2
	Kurang Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	2
	2
	Kurang Baik



Dari tabel 6 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Guru kurang dalam persiapan yaitu ; kurangnya guru mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan seksama, kurangnya pengungkapan tujuan pembelajaran, kurangnya kaitan pembelajaran yang diberikan dengan materi sebelumnya, kurangnya guru mempersiapkan media pembelajaran, Kurangnya guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran, kurangnya guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.
2) Guru kurang dalam Presentasi/ penyampaian pembelajaran yaitu ; kurangnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, kurangnya guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik, guru kurang dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa, kurangnya pembelajaran yang dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang logis,


guru kurang dalam memberikan pemahaman terhadap petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat, jelas dan mudah dipahami, Guru sangat kurang dalam pembelajaran baik kedalam dan keluasannya yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, kurangnya guru memberi kesempatan dalam memberikan jawaban pada saat siswa bertanya, kurangnya guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu.
3) Guru kurang dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran yaitu ; kurangnya melakukan variasi pada pembelajaran selama alokasi yang tersedia, tidak monoton dan membosankan, guru kurang tindakan dalam mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung, guru kurang menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, guru kurang dalam bergerak secara dinamis dikelasnya, guru kurang mengetahui dan mengenali nama siswa, kurangnya guru memberikan penguatan kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif, guru kurang berhati-hati dalam memilih contoh dan ilustrasi, kurangnya menggunakan media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran, kurangnya memberikan latihan yang efektif, kurangnya guru tidak menganggap negatif apabila siswanya melakukan kesalahan selama proses belajar.
4) Karakteristik guru kurang, terlihat sebagai berikut ; guru kurang sabar terutama memancing respon siswa, guru kurang berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran, guru kurang bersikap tegas dan jelas, penampilan guru kurang menarik dan membosankan, kurangnya guru menggunakan bahasa


yang baik dan berterima dan kurangnya guru menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.
Guru kurang baik dalam persiapan, presentasi/penyajian, metode pembelajaran/pelaksanaan pembelajaran, dan karakteristik pribadi guru. Sehingga dibutuhkan perbaikan dalam keseluruhan aspek tersebut pada siklus berikutnya.


3. Refleksi
Adapun yang menjadi keberhasilan dan kegagalan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan I dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Kemampuan hasil belajar siswa secara individu (per orang) masih rendah, hal ini dilihat dari nilai-nilai yang diperoleh siswa pada tes akhir siklus I yaitu 65.2 .
2) Beberapa siswa belum mampu dalam menyelesaikan soal yang diberikan peneliti/guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi di lembar aktivitas siswa pada saat proses KBM.
3) Guru kurang dalam persiapan terutama mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran,media pembelajaran, seting kelas dan kurangnya guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.
4) Guru kurang baik dalam presentasi/ penyampaian pembelajaran terutama dalam menyampaikan pelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.


5) Guru kurang dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran terutama kurangnya guru mengenali dan mengetahui nama siswa yang ada di dalam kelas, dan kurangnya guru memberikan penguatan kepada siswa- siswanya dengan cara yang positif.
6) Pemahaman siswa masih kurang dalam mempelajari materi pelajaran menyimak berita. Hal ini dilihat dari lembar jawaban siswa (terlampir).


4.3 Proses Pelaksanaan Penelitian Siklus II
Dilihat dari hasil refleksi tindakan kelas Siklus I, maka peneliti melanjutkan penelitian ini ke Siklus II guna memperbaiki kegagalan (kelemahan) dan mempertahankan serta meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan Siklus II dilaksanakan.
a. Pertemuan Pertama

1. Peneliti membagikan hasil tes Siklus I setelah diperiksa kepada siswa dan membahas bersama soal tes tersebut. Dengan begitu siswa merasa puas karena tahu dimana letak kesalahan mereka.
2. Peneliti memberikan arahan agar siswa dapat lebih serius lagi dalam kegiatan belajar mengajar dan lebih teliti dalam mengerjakan tes yang diberikan.
3. Peneliti tetap bertindak sebagai guru dalam kegiatan belajar mengajar.

4. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

5. Guru menyajikan materi.

6. Menyajikan berita dalam bentuk rekaman video.


7. Penutup

b. Pertemuan kedua

Setelah memberikan tindakan pada pertemuan di siklus II ini, terlihat adanya perubahan aktivitas siswa kearah yang positif, tampak siswa yang semakin aktif bertanya dan terlihat siswa sudah semakin mampu menyimak berita. kemudian peneliti memberikan tes guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi ini, tes ini masih berbentuk tes menyimak berita yang dikerjakan dalam waktu 1 jam pelajaran.
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan dilakukannya tindakan dari awal sampai dengan berakhirnya tindakan. Lembar aktifitas siswa siklus ini diisi oleh peneliti dan lembar observasi 1, diisi oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


2. Analisis Hasil Penelitian Siklus II
Berdasarkan hasil penyelesaian atau jawaban siswa pada tes akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 7

HASIL TES MENYIMAK BERITA PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Skor Total
(Siklus II)
	Keterangan

	1
	Sampel 1
	70
	Tuntas




	2
	Sampel 2
	70
	Tuntas

	3
	Sampel 3
	80
	Tuntas

	4
	Sampel 4
	65
	Tidak Tuntas

	5
	Sampel 5
	70
	Tuntas

	6
	Sampel 6
	60
	Tidak Tuntas

	7
	Sampel 7
	70
	Tuntas

	8
	Sampel 8
	65
	Tidak Tuntas

	9
	Sampel 9
	80
	Tuntas

	10
	Sampel 10
	75
	Tuntas

	11
	Sampel 11
	80
	Tuntas

	12
	Sampel 12
	70
	Tuntas

	13
	Sampel 13
	60
	Tidak Tuntas

	14
	Sampel 14
	65
	Tidak Tuntas

	15
	Sampel 15
	70
	Tuntas

	16
	Sampel 16
	80
	Tuntas

	17
	Sampel 17
	70
	Tuntas

	18
	Sampel 18
	75
	Tuntas

	19
	Sampel 19
	65
	Tidak Tuntas

	20
	Sampel 20
	70
	Tuntas

	21
	Sampel 21
	80
	Tuntas

	22
	Sampel 22
	70
	Tuntas

	23
	Sampel 23
	70
	Tuntas

	24
	Sampel 24
	70
	Tuntas

	25
	Sampel 25
	70
	Tuntas

	Total
	1770
	

	Rata-rata
	70,8
	

	% Ketuntasan Kelas
	76 %
	






Dari tabel 7 terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 70,8 , namun peningkatan tersebut belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal (belum mencapai nilai > 85 %) . Lebih jelas kita lihat pada table 8 berikut :
TABEL 8

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN KETUNTASAN PADA SIKLUS II
	Kategori Tes
	Jumlah Siswa yang

Tuntas
	Persentase

	Tes hasil belajar I

Tes hasil belajar II
	8

19
	32 %

76 %



Berdasarkan tabel 8 dalam dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan media audio visual meningkat. terlihat pada tes siklus I jumlah siswa yang tuntas berjumlah 8 siswa dengan persentase 32% dan tes pada siklus II, jumlahn siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan persentase 76% . Maka dapat disimpulkan adanya peningkatan sebanyak 11 siswa pada siklus II atau sebanyak 44%.


TABEL 9

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II

	No
	Aspek yang Diamati
	Jumlah Siswa

yang Aktif
	Rata-rata Siswa

yang aktif
	% Siswa yang aktif

	1



2

3





4

5

6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu Senang dalam belajar Tidak jenuh dalam belajar
	12



11

23





15

18

15
	0.48



0.44

0.92





0.6

0.72

0.6
	48 %



44 %

92 %





60 %

72 %



60 %



Berdasarkan pengamatan yang berlangsung pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada saat menyimak berita keadaan siswa sudah mulai tertib dan sudah banyak siswa yang bertanya sebanyak 11 orang tertarik terhadap pelajaran menyimak pun meningkat menjadi 12 orang, memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan juga hampir seluruh siswa yaitu 23 orang, karena guru yang memotivasi siswa untuk memiliki nilai yang baik dalam belajar, 15 orang siswa memiliki keinginan mencari tahu terhadap berita yang disimak, 18 siswa


senang dalam belajar, dan 15 siswa tidak jenuh karena penyajian media dalam pelajaran menyimak berita. Guru lebih baik dalam penyiapan media audio visual.
TABEL 10
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II

	NO
	Aspek yang diamati
	Skor nilai

(rata-rata)
	Keterangan

	1
	Persiapan
	2.83
	3
	Cukup

	2
	Presentasi/ Penyajian
	3.55
	4
	Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan
Pembelajaran
	4.09
	4
	Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	3.66
	4
	Baik



Dari tabel 10 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Guru cukup dalam persiapan yaitu ; cukupnya guru mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan seksama, cukup dalam pengungkapan tujuan pembelajaran, kurangnya guru dalam mengaitkan pembelajaran yang diberikan dengan materi sebelumnya, guru sudah baik dalam mempersiapkan media pembelajaran, guru kurang baik dalam mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran, guru cukup dalam mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.
2) Guru sudah baik dalam Presentasi/ penyampaian pembelajaran yaitu ; guru cukup dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, guru sudah tampak baik dalam memotivasi siswa, menarik perhatian agar


mengikuti proses pembelajaran dengan baik, guru sudah baik dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa, guru kurang dalam pembelajaran yang dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang logis, guru sudah baik dalam memberikan pemahaman terhadap petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat, jelas dan mudah dipahami, Guru sangat kurang dalam pembelajaran baik kedalam dan keluasannya yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sudah baiknya guru dalam memberi kesempatan dalam memberikan jawaban pada saat siswa bertanya, sudah baiknya guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu.
3) Guru sudah baik dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran yaitu ; sudah baiknya guru dalam melakukan variasi pada pembelajaran selama alokasi yang tersedia, tidak monoton dan membosankan, tindakan guru sudah baik dalam mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung, guru kurang menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sudah baiknya guru dalam bergerak secara dinamis dikelasnya, guru kurang dalam mengetahui dan mengenali nama siswa, guru sudah baik dalam memberikan penguatan kepada siswa- siswanya dengan cara yang positif, baiknya guru dalam berhati-hati memilih contoh dan ilustrasi, sudah baiknya guru menggunakan media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran, sudah baiknya guru memberikan latihan


yang efektif, sudah baiknya guru tidak menganggap negatif apabila siswanya melakukan kesalahan selama proses belajar.
4) Karakteristik pribadi guru sudah baik, terlihat sebagai berikut ; guru cukup sabar terutama memancing respon siswa, guru kurang berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran, sudah baiknya guru bersikap tegas dan jelas, penampilan guru sudah baik menarik dan tidak membosankan, sudah baiknya guru menggunakan bahasa yang baik dan berterima dan sudah baiknya guru dalam menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.
Guru sudah nampak baik dalam persiapan, presentasi/penyajian, metode pembelajaran/pelaksanaan pembelajaran, dan karakteristik pribadi guru. Sehingga dibutuhkan perbaikan dalam keseluruhan aspek tersebut pada siklus berikutnya. Dari tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan dari siklus pertama. Tetapi hasil ini belum cukup memuaskan sehingga masih perlunya siklus berikutnya agar kemampuan guru semakin meningkat.


3. Refleksi
Berdasarkan analisa data hasil observasi dan hasil tes belajar, dapat disimpulkan keberhasilan dan ketidak berhasilan terjadi pada siklus II ini adalah :
1. Peneliti sudah mulai bisa mengendalikan kelas (mengelola kelas).

2. Peneliti	sudah	dapat	menggunakan	media	dengan	baik	sehingga menghemat waktu dalam persiapan KBM( Kegiatan Melajar Mengajar).


3. Peneliti sudah mulai mampu memotivasi siswa sehingga siswa tertarik mengikuti kegiatan KBM.
4. Ada beberapa orang siswa yang mampu mengerjakan soal dengan baik, hal ini terlihat dari penambahan jumlah siswa yang mampu mengeluarkan pendapat pada saat kegiatan Belajar Mengajar berlangsung.
5. Hasil belajar siswa masih rendah, belum mencapai target ketuntasan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari 25 siswa, yaitu 70,8 dengan 19 siswa yang mencapai nilai > 70 atau tuntas (76%) dan 6 orang siswa yang memperoleh nilai < 70 atau tidak tuntas (24%)
Dari hasil refleksi yang dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dari setengah siswa di kelas VII (kelas yang diteliti) sudah tuntas belajar, namun untuk kembali meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitasnya, peneliti melanjutkan penelitian ini ke siklus III guna mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu > 85 %. Untuk itu, peneliti bersama kolaborator (Guru Bahasa Indonesia kelas VII) menentukan rencana berikutnya .


4.4 Proses Pelaksanaan Penelitian Siklus III
Dilihat dari hasil refleksi tindakan siklus II, maka peneliti melanjutkan ke siklus III guna melengkapi segala kekurangan pada siklus sebelumnya. Maka pada pelaksanaan siklus III dilaksanakan :
a. Pertemuan Pertama


Dalam pelaksanaan tindakan siklus III, peneliti bertindak sebagai guru. Melakukan kegiatan menyimak berita dengan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual yaitu sebagai berikut :
1) Guru membuka dengan salam

2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

3) Guru menyajikan materi

4) Guru memperlihatkan video rekaman berita.
5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang menyimak berita.
6) Penutup

b. Pertemuan Kedua

1) Guru memperlihatkan rekaman berita mengenai gempa di papua.

2) Guru memperlihatkan kembali rekamaan berita tersebut.

3) Guru memberikan lembar tes kepada siswa.

4) siswa menjawab pertanyaan pada lembar tes tersebut.

5) Guru menilai hasil kerja siswa.

6) Penutup.



1. Pengamatan/ Observasi III
Pengamatan observasi ini dilakukakan bersamaan dengan dilakukannya tindakan dari awal sampai dengan akhir tindakan. Lembar aktivitas siswa siklus diisi oleh peneliti dan lembar observasi III, diisi oleh guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.








2. Analisa Hasil Penelitian Siklus III
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes akhir siklus III dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini :
TABEL 11

HASIL TES MENYIMAK BERITA PADA SIKLUS III

	No
	Nama Siswa
	Skor Total
(Siklus II)
	Keterangan

	1
	Sampel 1
	80
	Tuntas

	2
	Sampel 2
	90
	Tuntas

	3
	Sampel 3
	100
	Tuntas

	4
	Sampel 4
	70
	Tuntas

	5
	Sampel 5
	80
	Tuntas

	6
	Sampel 6
	80
	Tuntas

	7
	Sampel 7
	85
	Tuntas

	8
	Sampel 8
	80
	Tuntas

	9
	Sampel 9
	100
	Tuntas

	10
	Sampel 10
	90
	Tuntas

	11
	Sampel 11
	90
	Tuntas

	12
	Sampel 12
	80
	Tuntas

	13
	Sampel 13
	65
	Tidak Tuntas

	14
	Sampel 14
	90
	Tuntas

	15
	Sampel 15
	80
	Tuntas

	16
	Sampel 16
	100
	Tuntas

	17
	Sampel 17
	80
	Tuntas




	18
	Sampel 18
	90
	Tuntas

	19
	Sampel 19
	65
	Tidak Tuntas

	20
	Sampel 20
	90
	Tuntas

	21
	Sampel 21
	100
	Tuntas

	22
	Sampel 22
	100
	Tuntas

	23
	Sampel 23
	80
	Tuntas

	24
	Sampel 24
	80
	Tuntas

	25
	Sampel 25
	90
	Tuntas

	Total
	2135
	

	Rata-rata
	85,4
	

	% Ketuntasan Kelas
	92 %
	



Dari tabel 11 terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata kelas dari siklus II ke siklus III. Hal ini menunjukkan siswa tidak hanya tuntas secara klasikal tetapi juga dapat dikatakan siswa kelas VII SMPIT Al-Fityan tuntas secara Individu. Lebih Jelas dapat kita lihat pada table 12 berikut ini.
TABEL 12

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN KETUNTASAN PADA SIKLU III
	Kategori Tes
	Jumlah Siswa yang

Tuntas
	Persentase

	Tes Hasil Belajar I
Tes Hasil Belajar II Tes Hasil Belajar III
	8

19

23
	32 %

76 %

92 %






Berdasarkan pengamatan yang berlangsung pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada saat menyimak berita baik guru maupun siswa telah berhasil dalam peningkatan aktivitas menyimak berita melalui media audio visual, terlihat dari peningkatan nilai tes hasil belajar siswa menjadi 92 % yaitu ada 23 siswa yang tuntas, sedangkan yang tidak tuntas ada 2 siswa dengan perbandingan yang hampir mendekati nilai tuntas.(Data terlampir)
TABEL 13

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS III

	No
	Aspek yang Diamati
	Jumlah Siswa
yang Aktif
	Rata-rata Siswa
yang aktif
	% Siswa
yang aktif

	1

2
3


4
5
6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu Senang dalam belajar
Tidak jenuh dalam belajar
	20

18
25


18
23
20
	0.8

0.72
1.00


0.72
0.92
0.8
	80 %

72 %
100 %


72 %
92 %
80 %



Dari tabel 13 dapat diambil kesimpulan siswa yang tertarik terhadap pelajaran menyimak siswa sudah meningkat menjadi 20 siswa, siswa yang memiliki kemampuan bertanya sebanyak 18 siswa, siswa yang memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan sebanyak 25 siswa, siswa yang memiliki keinginan mencari tahu sebanyak 18 siswa, siswa yang senang dalam belajar sebanyak 23 siswa, siswa yang tidak jenuh dalam belajar sebanyak 20


siswa. Maka terjadinya banyak peningkatan aktivitas siswa dari siklus I, II, dan ke III.




TABEL 14

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS III

	NO
	Aspek yang diamati
	Skor nilai

(rata-rata)
	Keterangan

	1
	Persiapan
	4.33
	4
	Baik

	2
	Presentasi/ Penyajian
	4.66
	5
	Sangat Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan

Pembelajaran
	4.72
	5
	Sangat Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	4.5
	5
	Sangat Baik



Dari tabel 14 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Guru baik dalam persiapan yaitu ; sudah baiknya guru mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan seksama, baiknya guru dalam pengungkapan tujuan pembelajaran, sudah sangat guru dalam mengaitkan pembelajaran yang diberikan dengan materi sebelumnya, guru sudah sangat baik dalam mempersiapkan media pembelajaran, guru baik dalam mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran, guru baik dalam mempersiapkan siswa secara fisik dan mental.


2) Guru sudah sangat baik dalam Presentasi/ penyampaian pembelajaran yaitu ; guru sudah sangat baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, guru sudah tampak sangat baik dalam memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik, guru sudah sangat baik dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik- teknik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa, guru sudah sangat baik dalam pembelajaran yang dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang logis, guru sudah baik dalam memberikan pemahaman terhadap petunjuk- petunjuk pembelajaran singkat, jelas dan mudah dipahami, Guru cukup dalam pembelajaran baik kedalam dan keluasannya yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sudah sangat baiknya guru dalam memberi kesempatan dalam memberikan jawaban pada saat siswa bertanya, sudah sangat baiknya guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu.
3) Guru sudah sangat baik dalam metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran yaitu ; sudah baiknya guru dalam melakukan variasi pada pembelajaran selama alokasi yang tersedia, tidak monoton dan membosankan, tindakan guru sudah sangat baik dalam mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung, guru sangat baik menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sudah sangat baiknya guru dalam bergerak secara dinamis dikelasnya, guru baik dalam mengetahui dan mengenali nama siswa, guru sudah baik dalam memberikan penguatan kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif, sangat baiknya


guru dalam berhati-hati memilih contoh dan ilustrasi, sudah sangat baiknya guru menggunakan media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran, sudah sangat baiknya guru memberikan latihan yang efektif, sudah baiknya guru tidak menganggap negatif apabila siswanya melakukan kesalahan selama proses belajar.
4) Karakteristik pribadi guru sudah sangat baik, terlihat sebagai berikut ; guru sudah sabar terutama memancing respon siswa, guru sudah baik dalam berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran, sudah sangat baiknya guru bersikap tegas dan jelas, penampilan guru sudah sangat baik menarik dan tidak membosankan, sudah sangat baiknya guru menggunakan bahasa yang baik dan berterima dan sangat baiknya guru dalam menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan berprakarsa.
Pada siklus ini kemampuan guru sudah sangat baik. terlihat dari persiapan guru, presentasi/penyajian/pembelajaran, metode pembelaran dan pelaksanaan pembelajaran, karakteristik pribadi guru.Oleh sebab itu penelitian dicukupkan sampai pada siklus III.
3. Refleksi
Berdsarkan hasil tes belajar siswa dan hasil observasi, maka dapat disimpulkan:
1. Peneliti telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari nilai rata-rata pada siklus I (32%) meningkat pada siklus II (76%) dan meningkat lagi pada siklus III (92%) jumlah siswa yang tuntas pada siklus


I adalah 8 orang meningkat menjadi19 orang meningkat menjadi 23 orang pada siklus III.
2. Persentase Peningkatan siswa yang tuntas belajar pada siklus III ini adalah 92%. Dengan kata lain hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal ( > 85 %).
3. Peneliti telah mampu meningkatkan keaktifan siswa pada materi pelajaran menyimak berita, sehingga siswa merasa sangat tertarik mengikuti pelajaran ini. Demikian berdasarkan tes hasil belajar III, maka peneliti telah mencapai > 85 % siswa yang tuntas yaitu sebanya 92%.
Maka berakhirlah peneliti melakukan siklus berikutnya dikarenakan penelitian yang dilaksanakan telah mencapai hasil target yang telah diharapkan.


4.5 Pembahasan Penelitian
Melalui metode pembelajaran latihan ( drill) dengan Tes I dan Tes II hasil belajar siswa dalam Bahasa Indonesia khususnya menyimak berita dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan tindakan pada siklus I menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual diperoleh nilai rata-rata siswa 65.2 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 8 siswa (32%). Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II, dengan penerapan metode latihan (drill) menggunakan media audio visual diperoleh rata-rata 70.8 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 19 orang siswa (76%). Selanjutnya setelah pemberian tindakan kelas pada siklus III dengan penerapan metode latihan (drill)


menggunakan media audio visual diperoleh rata-rata siswa 85.4 dengan jumlah siswa yang tuntas adalah sebanyak 23 orang siswa (92%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15 dibawah ini :




TABEL 15

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA BERDASARKAN KETUNTASAN
	No
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1
2
3
	Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan Nilai rata-rata kelas
	8

32 %

65.2
	19

76 %

70.8
	23

92 %

85.4


Dari siklus I ke siklus II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 5.6 dan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 meningkat sebanyak 11 siswa (44%), dan dari siklus II ke siklus III nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 14.6 dan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 meningkat sebanyak 4 orang siswa (16%).
Menurut Sardiman (2004:100) jenis aktivitas dapat digolongkan menjadi: (1) Visual Activities, seperti :membaca, memperhatikan(gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain). (2) Oral Activities, seperti : menyatakan rumus, bertanya, emmberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,diskusi, interupsi (3) Listening Activities,	yakni	mendengarkan uraian,percakapan,diskusi,musik,pidato.(4) Writting Activities, seperti : menulis cerita, menulis karangan, menulis laporan, menulis angket, menyalin, membuat rangkuman. (4) Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat grafik, peta,diagram. (5) Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain


dan beternak.(6) Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, bergairah, berani, tenang dan gugup.


Berdasarkan uraian pendapat tersebut maka dapat dikelompokkan sebagai berikut, Aktivitas berbicara berupa kemampuan bertanya, keinginan mencari tahu. Aktivitas Emosional berupa tertarik terhadap pelajaran,memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan, senang dalam belajar, tidak jenuh dalam belajar
Hasil observasi atau pengamatan pada siklus I, II dan III selama kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat dilihat di table 16 berikut .
TABEL 16

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES BELAJAR


	No
	Aspek yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1



2

3





4
5
6
	Tertarik	terhadap pelajaran
Kemampuan bertanya Memiliki keinginan yang kuat	terhadap	hasil ulangan
Keinginan mencari tahu
Senang dalam belajar Tidak jenuh dalam belajar
	20 %



32 %

80 %





40 %
40%
20%
	48 %



44 %

92 %





60 %
72 %
60 %
	80 %



72 %

100 %





72 %
92 %
80 %


Dari tabel 16 dapat dilihat terjadi peningkatan aktivitas siswa pada siklus I,

II dan III saat proses belajar mengajar berlangsung. Siswa tertarik terhadap


pelajaran menyimak berita meningkat sebesar 28% pada siklus II dan 32 % pada siklus III. Kemampuan bertanya siswa juga mengalami peningkatan sebesar 12 % dari siklus I dan 28% dari siklus II. Sikap memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan juga meningkat sebesar12% pada siklus II dan 8% pada siklus III. Sikap keinginan mencari tahu juga meningkat sebesar 20% pada siklus II dan 12% pada siklus III. Sikap senang dalam belajar juga meningkat sebesar 32% dari siklus I dan 20% dari siklus II. Sikap tidak jenuh dalam belajar juga meningkat sebesar 40% pada siklus II dan 20% pada siklus III. Peningkatan persentasi aktivitas siswa dalam belajar terus meningkat dalam setiap siklus. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam aktivitas siswa dan kemajuan dari aktivitas guru dalam mengajar.
TABEL 17 LEMBAR OBSERVASI GURU
	NO
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Siklus
II
	Siklus III

	1
	Persiapan
	Kurang
Baik
	Cukup
	Baik

	2
	Presentasi/ Penyajian
	Kurang
Baik
	Baik
	Sangat
Baik

	3
	Metode Pembelajaran/ Pelaksanaan
Pembelajaran
	Kurang
Baik
	Baik
	Sangat
Baik

	4
	Karakteristik pribadi guru
	Kurang
Baik
	Baik
	Sangat
Baik



Dari tabel 17 (observasi guru) pada siklus I, siklus II, dan siklus III terlihat adanya peningkatan kegiatan mengajar guru dikelas pada pembelajaran menyimak


berita dengan menggunakan media audiovisual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
Dengan rincian dari tabel-tabel tersebut, menggambarkan kesungguhan guru dalam mengelola pembelajaran, dengan meningkatnya aktivitas guru dari siklus I sampai siklus III membuat kondisi aktivitas siswa yang rendah pada siklus I menjadi meningkat menjadi lebih tinggi pada siklus III.
Berdasarkan keadaan aktivitas siswa yang ternyata masing-masing meningkat dari siklus I ke siklus III, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam penerapan metode latihan (drill)dengan menggunakan media audio visual dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukkan keberhasilan guru yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam menerapkan pembelajaran menyimak berita.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan guru maka dapat disimpulkan sisswa kesulitan dalam menyimak berita. Sehingga masih banyak siswa yang bercerita dan bertanya dengan temannya terhadap materi pelajaran menyimak berita. Kondisi yang ada pada siklus I merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti membuat rencana pembelajaran sikus II dengan lebih baik. Pada pembelajaran siklus II dan siklus III sudah ada perubahan tingkah laku dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menyimak berita.
Siswa terlihat antusias dalam kegiatan siklus II dan III, karena guru telah menemukan kelemahan dan kelebihan dalam pengajaran menyimak berita tersebut. Siswa menjadi lebih banyak bertanya, tertarik terhadap pembelajaran, siswa memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil pembelajaran,keinginan


mencari tahu, senang dalam belajar dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran, seluruhnya meningkat kearah yang lebih baik.
Dalam penelitian ini juga ditemukan hambatan-hambatan yang menghambat proses penelitian tindakan kelas ini. Hambatan-hambatan tersebut adalah kemampuan menyimak berita siswa yang rendah, karena kurang tertariknya siswa terhadap berita. Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. Terbukti dengan adanya peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus III.


BAB V SIMPULAN DAN SARAN


5.1 Simpulan
Dari hasil analisis data dan observasi penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas belajar dan menyimak berita siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum dilakukan perlakuan dengan menggunakan metode latihan (drill) belum memuaskan atau belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.


2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh peningkatan aktivitas menyimak berita siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025. Hal ini dibuktikan dari hasil aktivitas menyimak berita dari siklus I sampai siklus III.


3. Hasil penerapan pada siklus I, dimana 8 siswa (32%) yang menjawab tuntas dan 17 siswa (68%) tidak tuntas, yang berarti nilai yang diperoleh tidak memuaskan. Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II, dimana 19 siswa (76%) menjawab tuntas dan 6 siswa (24%) tidak tuntas, yang berarti nilai yang diperoleh belum memuaskan. Selanjutnya setelah pemberian tindakan kelas pada siklus III, dimana 23 orang siswa (92%) yang menjawab tuntas, sedangkan 2 siswa (8%) tidak tuntas, sehingga hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.
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4. Dari hasil penelitian terlihat adanya peningkatan aktivitas guru baik dari persiapan mengajar, presentasi/ penyampaian pembelajaran, metode pembelajaran/pelaksanaan pembelajaran/karakteristik guru. Dan adanya peningkatan aktivitas siswa selama proses kegiatan belajar mengajar berupa semakin banyaknya siswa yang tertarik terhadap pelajaran, kemampuan bertanya siswa meningkat, siswa memiliki keinginan yang kuat terhadap hasil ulangan, siswa memiliki keinginan mencari tahu, siswa senang dalam belajar, dan siswa tidak jenuh dalam belajar.


5.2 Saran
Dengan memperhatikan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian maka beberapa saran yang diberikan antara lain :
1. Sebaiknya para guru meningkatkan cara berfikir sistematis pada diri siswa sejalan dengan meningkatnya aktivitas siswa dan perolehan nilai hasil belajar.


2. Sekolah-sekolah perlu diupayakan supaya merubah cara atau metode mengajar yang dipakai selama ini dengan metode pembelajaran latihan (drill) agar mampu meningkatkan aktivitas siswa kearah yang lebih baik. Sekolah-sekolah diharapkan memiliki fasilitas yang mendukung seperti infokus, speaker, dan segala jenis fasilitas yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
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3. Diharapkan siswa agar lebih termotivasi dalam belajar dengan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual.


4. Bagi Peneliti yang lain untuk meneliti dengan menggunakan metode yang lain, sehingga siswa lebih aktif dalam belajar dan meningkatkan aktivitas dan nilai siswa.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

	Sekolah
	:
	SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan

	Mata Pelajaran
	:
	Bahasa Indonesia

	Kelas/Semester
	:
	VII/1

	Standar
Kompetensi
	:
	1	Memahami wacana lisan melalui kegiatan
mendengarkan berita.

	Kompetensi Dasar
	:
	1.1 Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam
beberpa kalimat

	Alokasi Waktu
Siklus ke-
	:
:
	4 x 40 menit (2 x pertemuan)
Siklus I



1. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberapa kalimat.
2. Materi Pembelajaran
Penyimpulan Berita
1. Menuliskan pokok-pokok berita (5w + 1H)
2. Menyusun pokok-pokok berita menjadi isi berita.
3. Menyimpulkan isi berita

3. Metode Pembelajaran
1. Inkuiri
2. Pemodelan
3. Tanya jawab
4. Penugasan
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan awal
1) Siswa diajak mencermati berita dalam teks yang diperdengarkan.
2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang berita dan kebermaknaan mendengarkan isi berita.
2. Kegiatan inti 1.Eksplorasi
1) Guru membuka pertemuan dengan salam
2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
3) Guru menyiapkan berita melalui video

2.Elaborsi
4) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan berita
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5) Guru memperlihatka rekaman berita kepada siswa sebanyak dua kali sebagai latihan sebelum diberikan tes.
3.Konfirmasi.
3. Kegiatan akhir
1) Guru memberikan tes kepada siswa
2) Guru memeriksa hasil jawaban siswa
3) Penutup

Pertemuan Kedua
a. Kegiatan awal
1) Guru membuka pertemuan dengan salam
2) Guru bertanya mengenai materi sebelumnya
b. Kegiatan inti
1) Guru memperlihatkan kembali rekaman berita yang diperlihatkan sebelumnya
2) Guru memeriksa tugas siswa dan menyuruh siswa melihat kembali rekaman berita
3) Guru memperlihatkan sebanyak tiga kali berita yang diperlihatkan
c. Kegiatan akhir
1) Guru memnberikan ulang tes kepada siswa
2) Penutup

5. Media dan Sumber Belajar
a. Buku paket platinum
b. Rekaman berita dari Metro TV

6. Penilaian
	Indikator
	:
	(1) Siswa mampu menunjukkan pokok-pok berita yang didengarkan;
(2) Siswa mampu mencarikan pokok-pokok berita menjadi isi berita.




a. Teknik	: Teks Tertulis
b. Bentuk Instrumen	: Tes uraian
c. Soal/Instrumen	: …..
Tunjukkan pokok berita yang telah kamu dengarkan!

	SOAL
	SKOR

	1. Apa peristiwa yang terjadi ?
2. Siapa yang melaporkan berita tersebut ?
3. Dimana peristiwa itu terjadi ?
4. Kapan peristiwa itu terjadi ?
5. Mengapa peristiwa itu terjadi ?
	10
10
10
10
10




	6. Bagaimana peristiwa itu terjadi ?
7. Berapa kali banjir terjadi di daerah tersebut ?
8. Pada tahun berapa saja banjir terjadi di daerah tersebut ?
9. Berapa ketinggian air di daerah tersebut ?
10. Adakah korban jiwa pada peristiwa tersebut ?
	10
10
10
10
10



Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100

	
	
	Skor Perolehan
	
	

	Nilai Akhir
	=
	--------------------
	x
	Skor Ideal (100)

	
	
	Skor Maksimal
	
	





Mengetahui	Medan,	2024
Kepala Sekolah	Guru Mata Pelajaran






........................................	.......................................


Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



	Sekolah
	:
	SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan

	Mata Pelajaran
	:
	Bahasa Indonesia

	Kelas/Semester
	:
	VII/1

	Standar
Kompetensi
	:
	1	Memahami wacana lisan melalui kegiatan
mendengarkan berita.

	Kompetensi Dasar
	:
	1.1 Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam
beberpa kalimat

	Alokasi Waktu
Siklus ke-
	:
:
	4 x 40 menit (2 x pertemuan)
Siklus II



A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberapa kalimat.

B. Materi Pembelajaran
Penyimpulan Berita
1. Menuliskan pokok-pokok berita (5w + 1H)
2. Menyusun pokok-pokok berita menjadi isi berita.
3. Menyimpulkan isi berita
C. Metode Pembelajaran
1. Inkuiri
2. Pemodelan
3. Tanya jawab
4. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan awal
a. Guru membuka pertemuan dengan salam
b. Guru membagikan tes siklus I setelah diperiksa kepada siswa.
2. Kegiatan inti 1.Eksplorasi
a. Guru memberikan arahan agar siswa dapat lebih serius lagi dalam kegiatan belajar
b. Guru tetap bertindak sebagai guru dalam kegiatan belajar mengajar
c. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
d. Guru menyajikan mater
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2. Elaborsi
a. Guru menyajikan materi
b. Guru menyajikan berita dalam bentuk rekaman 3.Konfirmasi.
3. Kegiatan akhir
1) Guru memberikan tes kepada siswa
2) Guru memeriksa hasil jawaban siswa
3) Penutup


Pertemuan Kedua
a. Kegiatan awal
1. Guru membuka pertemuan dengan salam
2. Guru bertanya mengenai materi sebelumnya
b. Kegiatan inti
1. Guru memperlihatkan kembali rekaman berita yang diperlihatkan sebelumnya
2. Guru memeriksa tugas siswa dan menyuruh siswa melihat kembali rekaman berita
3. Guru memperlihatkan sebanyak tiga kali berita yang diperlihatkan
c. Kegiatan akhir
1. Guru memnberikan ulang tes kepada siswa
2. Penutup
E. Media dan Sumber Belajar
a. Buku paket platinum
b. Berita dari Youtube

F. Penilaian
	Indikator
	:
	(1) Siswa mampu menunjukkan pokok-pok berita yang didengarkan;
(2) Siswa mampu mencarikan pokok-pokok berita menjadi isi berita.


a. Teknik	: Teks Tertulis
b. Bentuk Instrumen	: Tes uraian
c. Soal/Instrumen	: …..


Tunjukkan pokok berita yang telah kamu dengarkan!

	SOAL
	SKOR

	1. Apa peristiwa yang terjadi ?
2. Siapa yang melaporkan berita tersebut ?
3. Dimana peristiwa itu terjadi ?
4. Kapan peristiwa itu terjadi ?
5. Mengapa peristiwa itu terjadi ?
6. Bagaimana peristiwa itu terjadi ?
7. Berapa kali banjir terjadi di daerah tersebut ?
8. Pada tahun berapa saja banjir terjadi di daerah tersebut ?
9. Berapa ketinggian air di daerah tersebut ?
10. Adakah korban jiwa pada peristiwa tersebut ?
	10
10
10
10
10
10
10
10
10
10



Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100

	
	
	Skor Perolehan
	
	

	Nilai Akhir
	=
	--------------------
	x
	Skor Ideal (100)

	
	
	Skor Maksimal
	
	



Mengetahui	Medan,	2024
Kepala Sekolah	Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



	Sekolah
	:
	SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan

	Mata Pelajaran
	:
	Bahasa Indonesia

	Kelas/Semester
	:
	VII/1

	Standar Kompetensi
	:
	1		Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita.

	Kompetensi Dasar
	:
	1.1 Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberpa kalimat

	Alokasi Waktu
Siklus ke-
	:
:
	4 x 40 menit (2 x pertemuan)
Siklus III




G. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam beberapa kalimat.

H. Materi Pembelajaran
Penyimpulan Berita
4. Menuliskan pokok-pokok berita (5w + 1H)
5. Menyusun pokok-pokok berita menjadi isi berita.
6. Menyimpulkan isi berita

I. Metode Pembelajaran
5. Inkuiri
6. Pemodelan
7. Tanya jawab
8. Penugasan
J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
4. Kegiatan awal
a. Guru membuka pertemuan dengan salam
b. Guru membagikan tes siklus I setelah diperiksa kepada siswa.
5. Kegiatan inti
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1. Eksplorasi
a. Guru memberikan arahan agar siswa dapat lebih serius lagi dalam kegiatan belajar
b. Guru tetap bertindak sebagai guru dalam kegiatan belajar mengajar
c. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
d. Guru menyajikan mater 2.Elaborsi
e. Guru menyajikan materi
f. Guru menyajikan berita dalam bentuk rekaman 3.Konfirmasi.
6. Kegiatan akhir
4) Guru memberikan tes kepada siswa
5) Guru memeriksa hasil jawaban siswa
6) Penutup


Pertemuan Kedua
d. Kegiatan awal
1) Guru membuka pertemuan dengan salam
2) Guru bertanya mengenai materi sebelumnya
e. Kegiatan inti
4) Guru memperlihatkan kembali rekaman berita yang diperlihatkan sebelumnya
5) Guru memeriksa tugas siswa dan menyuruh siswa melihat kembali rekaman berita
6) Guru memperlihatkan sebanyak tiga kali berita yang diperlihatkan
f. Kegiatan akhir
1) Guru memnberikan ulang tes kepada siswa
2) Penutup
B. Media dan Sumber Belajar
c. Buku paket platinum
d. Rekaman berita dari Metro TV

C. Penilaian
	Indikator
	:
	(1) Siswa mampu menunjukkan pokok-pok berita yang didengarkan;
(2) Siswa mampu mencarikan pokok-pokok berita menjadi isi




berita.


a. Teknik	: Teks Tertulis
b. Bentuk Instrumen	: Tes uraian
c. Soal/Instrumen	: …..
Tunjukkan pokok berita yang telah kamu dengarkan!

	SOAL
	SKOR

	1. Apa peristiwa yang terjadi ?
2. Siapa yang melaporkan berita tersebut ?
3. Dimana peristiwa itu terjadi ?
4. Kapan peristiwa itu terjadi ?
5. Mengapa peristiwa itu terjadi ?
6. Bagaimana peristiwa itu terjadi ?
7. Berapa kali banjir terjadi di daerah tersebut ?
8. Pada tahun berapa saja banjir terjadi di daerah tersebut ?
9. Berapa ketinggian air di daerah tersebut ?
10. Adakah korban jiwa pada peristiwa tersebut ?
	10
10
10
10
10
10
10
10
10
10



Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100

	
	
	Skor Perolehan
	
	

	Nilai Akhir
	=
	--------------------
	x
	Skor Ideal (100)

	
	
	Skor Maksimal
	
	



Mengetahui	Medan,	2024
Kepala Sekolah	Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 4


Nama Guru	:
Kelas	:
Hari/ Tanggal : Siklus Ke	:
Petunjuk penggunaan :



Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lingkarilah angka yang tepat untuk memberikan skor pada aspek-aspek penilaian aktivitas guru dalam pembelajaran. Adapun kriteria skor adalah 1 = tidak sesuai/ tidak tampak ; 2 = kurang baik ; 3 = cukup ; 4 = baik ; 5 = sangat baik

	No
	Aspek Penilaian
	Kategori

	1.
	Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan seksama
	1	2	3	4	5

	2.
	Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat
yang jelas dalam RPP
	1	2	3	4	5

	3.
	Materi pembelajaran yang akan diberikan
memiliki kaitan atau dapat dikaitkan dengan materi sebelumnya
	1	2	3	4	5

	4.
	Guru mempersiapkan media pembelajaran
	1	2	3	4	5

	5.
	Guru mempersiapkan seting kelas untuk
pembelajaran
	1	2	3	4	5

	6.
	Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan
mental
	1	2	3	4	5

	B.
	Presentasi / Penyampaian Pembelajaran
	1	2	3	4	5

	7.
	guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai
	1	2	3	4	5

	8.
	Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar
mengikuti proses pembelajaran dengan baik
	1	2	3	4	5

	9.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan mudah
dipahami siswa
	1	2	3	4	5

	10.
	Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-
langkah dan urutan yang logis
	1	2	3	4	5

	11.
	Petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat dan
jelas sehinngga mudah dipahami
	1	2	3	4	5

	12.
	Materi pembelajaran baik kedalam dan keluasannya disesuaikan denga tingkat
perkembangan dan kemampuan siswa
	1	2	3	4	5

	13.
	Selama proses pembelajaran guru memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada siswa
	1	2	3	4	5

	14.
	Apabila siswa bertanya, maka guru memberikan
jawaban dengan jelas dan memuaskan
	1	2	3	4	5




	15.
	Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir
kegiatan atau akhir sesi tertentu
	1	2	3	4	5

	C.
	Metode Pembelajaran / Pelaksanaan Pembelajaran
	

	16.
	Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi waktu yang tersedia, tidak
monoton dan membosankan
	1	2	3	4	5

	17.
	Apabila terjadi suatu permasalahan maka guru dapat bertindak dengan mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung
secara efektif dan efisien
	1	2	3	4	5

	18.
	Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
	1	2	3	4	5

	19.
	Selama pembelajaran berlangsung guru tidak hanya berada pada posisi tertentu tetapi bergerak
secara dinamis didalam kelasnya
	1	2	3	4	5

	20.
	Apabila tampak ada siswa yang membutuhkan bantuannya dibagian-bagian tertentu kelas, maka guru harus bergerak dan menghampiri secara berimbang dan tidak terfokus hanya pada
beberapa gelintir siswa saja
	1	2	3	4	5

	21.
	Guru untuk mengenali dan mengetahui nama
setiap siswa yang ada di dalam kelasnya
	1	2	3	4	5

	22.
	Selama pembelajaran berlangsung guru
memberikan reinforcement (penguatan) kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif
	1	2	3	4	5

	23.
	Ilustrasi dan contoh dipilih secara hati-hati
sehingga benar-benar efektif dan bukannya malah membuat bingung siswa
	1	2	3	4	5

	24.
	Media pembelajaran di dalam pelaksanaan
pembelajaran digunakan secara efektif
	1	2	3	4	5

	25.
	Latihan diberikan secara efektif
	1	2	3	4	5

	26.
	Guru selalu bersikap terbuka dan tidak menganggap negatif apabila siswa melakukan
kesalahan dama proses belajarnya.
	1	2	3	4	5

	D.
	Karakteristik Pribadi Guru
	

	27.
	Guru sabar terutama untuk memancing respon
siswa
	1	2	3	4	5

	28.
	Guru berupaya memancing siswa agar terlibat
aktif dalam pembelajaran
	1	2	3	4	5

	29.
	Guru bersikap tegas dan jelas
	1	2	3	4	5

	30.
	Penampilan guru menarik dan tidak
membosankan
	1	2	3	4	5

	31.
	Guru menggunakan bahasa yang baik dan
	1	2	3	4	5




	
	berterima
	

	32.
	Guru selalu menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu punya inisiatif, kreatif, dan
berprakarsa
	1	2	3	4	5


Catatan Observer :
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
........................................................................
Observer


(Fajar Muhammad Fandy)


Lampiran 5
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Nama sekolah	:
Mata Pelajaran	:
Kelas/Semester	:
Guru Peneliti	:
Sub Materi	:
Hari/ Tanggal	:
Pertemuan Ke/ Siklus Ke	:
Petunjuk
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran siswa pada mata pelajaran menyimak berita dari televisi.
Lingkarilah angka yang tepat untuk memberikan skor pada aspek-aspek penilaian aktivitas guru dalam pembelajaran. Adapun kriteria skor adalah 1 = tidak sesuai/ tidak tampak ; 2 = kurang baik ; 3 = cukup ; 4 = baik ; 5 = sangat baik

	No
	Aspek Penilaian
	kategori

	1.
	Siswa merasa tertarik terhadap pelajaran
	1	2	3	4	5

	2.
	Mempunyai keinginan yang kuat terhadap hasil
ulangan
	1	2	3	4	5

	3.
	Mempunyai keinginan berpikir untuk mencari tahu
	1	2	3	4	5

	4.
	Merasa terdorong untuk melaksanakan tugas yang
diberikan
	1	2	3	4	5

	5.
	Merasa membutuhka ilmu pengetahuan
	1	2	3	4	5

	6.
	Mempunyai harapan masa depan
	1	2	3	4	5

	7.
	Melakukan sesuatu karena untuk mewujudkan
keinginannya
	1	2	3	4	5

	8.
	Peserta didik merasa senang dalam belajar
	1	2	3	4	5

	9.
	Peserta didik menjadi tidak bermalas-malasan
	1	2	3	4	5

	10.
	Siswa mengikuti pembelajaran dengan senang
	1	2	3	4	5

	11.
	Selalu tidak kenal malas dalam mengikuti
pembelajaran
	1	2	3	4	5

	12.
	Tidak merasa jenuh dengan pelajaran
	1	2	3	4	5





Observer


(Fajar Muhammad Fandy)
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Kepada :
Saudara : Fajar Muhammad Fandy
Tempat, Tgl.Lahir  : Sukasari, 03 Juni 1994
NPM | 1237015008
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah  m rtimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
.5 Hawn, W maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara

“Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui Implementasi
Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta
IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, 05 Februari 2024
4Di Ketua Program Studi

..M.Pd..Ph.D.
NIDN.|0110098104

Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs
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FORM.F.3

Nomor

Hal

Tembusan :

1. Mahasiwa ybs.
2. ArsipPPs.

: 41 /PPS'UMNAW/A.31/2024
: Satu set proposal
: Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara :

MMf&ﬁhm S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.,.CIQaR

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :

Nama : Fajar Muhammad Fandy
NPM : 237015008
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan Judul :

“Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui
Implementasi Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada
Siswa Kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-
2025”

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 05 Februari 2024
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FORM. F. 4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama : Fajar Muhammad Fandy
2. NPM : 237015008
3. Program Studi :  Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita
Melalui Implementasi Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan
Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni
. Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025
5. Pembimbing . Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
6. Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Tanggal Materi Paraf Keterangan
30 Mared 2oy |Merbual prumasan- magalah, Selesat
19 Apn| 224 | Mesenkukan, / menumuskan ‘ﬂyobfm‘ pnelfan Selesav

b Moj oo [Menambhtan pora ahli &urclahulu / feferehsh Selesal
2o Mo 9o Intenbuat conkoh 7 Aspoke SW{LH "

15 Alovebher L2 Pmanluan. L Foyo\uq; dan Samye[ #

20 Monk 24| Cag - mengppiakan Bap ¥ “Hasd Bneldhan*
& "’?“’ %02 |bagian ¢ 4. Ugi Nermpldas

;
'Z(' @

f‘ 83: &':?:‘:ﬁb Anabsic i Selesat
S

salesai-
Se\esab

Selesat

d- Uj Hipohgis
%0 Ayﬂ” 2028 V[zmlwaé BAB f Pepu‘l‘b\? dan Lamr‘ra -

NIDN. 0110098104

Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 78 /PAN/UMNAW/J.15/20 25~

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Fajar Muhammad Fandy

2. Tempat, Tanggal Lahir : Sukasari, 03 Juni 1994

3. NPM : 237015008

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
koo \2 duv 2026

Hari/tanggal
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph,D.

2. Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Pd.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Sutiknp, §.Pd..M.Pd..Ph.D.

N. 0107107101 NIDN. M 0098104

Rangkap 2
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FORM. FU.5
UNDANGAN
Nomor: 78 /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu: ......................
Dosen Penguji
di #
Tempat,
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Fajar Muhammad Fandy
Tempat, tanggal Lahir  : Sukasari, 03 Juni 1994
NPM 1237015008
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal oms 12 duu 2028
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui Implementasi Mctode
Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta IT
Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025 3’ ([d\;w)

Meda

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor HI 8. TU. PPs Rangkap 2




image13.jpg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No.: 424/DIKT1/Kep/1996 dan SK. No. :181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 83, Kampus Muhammad Yunus Karim : J. Baru Il No. 02,

Kampus Abdurrahman Syihab : . Baru Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.FU.6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama :Fajar Muhammad Fandy Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015008 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
5 P 4 Tanggal Tanda Jangan

No. Disampaikan Kepada Diterima Perlorima Keterangan

01 | Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph,D.

02 | Rahmat Kartolo, SPd, MPd, PhD. /7, -

03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Pd.

04 | Direktur ol

) } W

05 | Ka. Program Studi /é ‘ 0"/ ol

¥
06 | KTU ( 4,4/
\
07 | Kepala Biro Adm. Akademik X Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum W\
oJ

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan pb Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI

11

12

13

14

Medan; ...vu55m5 55 smasvsmen 2025
a.n. Panitia
Kabag.L{jian
Nely Tridawatf Pohan, S.Kom

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
. Rangkap 2
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=

BERITA ACARA UJIAN
Nomor TPAN/UMNAW/A 11/2025

Pada hari ini ¥t3tanggal Ihe b@\ﬁ bulan M' tahun Dve mihe s (pv\qu ] V—n
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.

Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama . Fajar Muhammad Fandy

Tempat, tanggal Lahir . Sukasari, 03 Juni 1994

NPM : 237015008
Program . Pascasarjana
Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / TIDAREEESS

Penguji :
1.Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

2.Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

3.Prof. Dr. Risnawaty, M {d#1 *

Program Studi

Rahmat KAIO, M.Pd.,Ph.D.

tua/a.n. Rektor
Wakil Rektor 1

Prof. Dr.Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum. glﬁd.,M.Pd..Ph.D.

NIDN. 0107107101 NIDN. 01[10098104

Rangkap 3
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BIODATA MAHASISWA

I. IDENTITAS DIRI

Nama : Fajar Muhammad Fandy

NPM 1237015008

Tempat/Tanggal lahir : Sukasari/ 3 Juni 1994

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Guru

Alamat : Karang Anyar, Kec. Pegajahan
Nomor HP : 0821-6785-0031

Email : fajarm3694@gmail.com

1I. PENDIDIKAN

SD : SD Negeri 104270 Sukasari

SMP : SMP Negeri 2 Sei Rampah

SMA : SMA Negeri 1 Pegajahan

S-1 : Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan

S-2 : Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan

Judul Tesis : Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dan Kompetensi

Menyimak Berita Melalui Implementasi Metode Latihan
(Drill) Dengan Menggunakan Media Audio Visual
Pada Siswa Kelas VII SMP Swasta It Ummi A'yuni
Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025

Dosen Pembimbing : Prof. Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph.D., CIQaR.

IIIl. ORANG TUA DAN KELUARGA

Nama Ayah : Ahmad Saidun

Nama Ibu : Sri Amananti

Nama Istri : Efrilia Lestari, S.Pd.
Anak 1 : Khanza Shafana Efandy
Anak 2 : Rayyan Uwais Efandy

Medan, 9 Agustus 2025
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